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. 
ABSTRACT 

This titled of this thesis is  "The Role of Spiritual Marketing as a Business 
Sustainability Strategy in Suara Muslim". The goals was describing the spiritual 
marketing strategies of Radio Suara Muslim and describing spiritual marketing 
strategies applied in increasing the business sustainability of Radio Suara Muslim. 

The method used in this study is descriptive qualitative research. The techniques of 
collecting data will using interviews, observation, documentation, by analyzing to 
describe the role of spiritual marketing as a business sustainability strategy on Radio 
Suara Muslim. 

Through this research, the results show that the spiritual marketing applied by the 
prophet (Rasulullah SAW) thought while he was trading. Some of the ways in which 
the Marketing of Suara Muslim applies spiritual marketing are Silaturahim, patience 
and generosity, amanah or trusted. Spiritual marketing will increase business 
Sustainability seen from clients who have more loyalty, as much as 80% who 
advertise again. The company having attention to 3P which makes the core of the 
company continue to avoid bankruptcy. The meaning of 3P are People, profit, listener 
(Suara Muslim Radio Network’s Listener). all off this effort can be maximized with 
Spiritual Marketing that implemented by company management. 

Keywords: Spiritual Marketing, Business Sustainability, Marketing Strategy 
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ABSTRAK 

Tesis ini berjudul “Peran Spiritual Marketing Sebagai Strategi Sustainability 
Business di Suara Muslim” dengan tujuan untuk mendeskripsikan strategi spiritual 
marketing Radio Suara Muslim dan mendeskripsikan strategi spiritual marketing di 
terapkan dalam meningkatkan sustainability business Radio Suara Muslim. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
deskriptif, tekhnik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dengan menganalisis untuk mendeskripsikan peran spiritual marketing 
sebagai strategi sustainability business di radio suara muslim. 

Melalui penelitian ini diperoleh hasil bahwa spiritual marketing yang diterpkan 
adalah sesuai dengan yang di contohkan oleh Rosulullah saat berdagang dulu. 
Beberapa cara yang dilakukan oleh marketing suara muslim untuk menerapkan 
spiritual marketing adalah silaturahim, sabar dan murah hati, amanah atau terpercaya. 
Spiritual marketing akan meningkatkan Sustainability business dilihat dari klien yang 
semakin banyak memiliki loyalitas, sebanyak 80% yang mengiklan kembali.   
Perusahaan memperhatikan 3p yang  menjadikan inti perusahaan terus berkembang 
terhindarkan dari kebangkrutan. 3p adalah  people, profit, pendengar. ketiganya bisa 
di maksimalkan hasilnya dengan Spiritual Marketing yang diterapkan oleh 
manajemen perusahaan. 

Kata kunci: Spiritual Marketing, Sustainability Bussines, Strategi Marketing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bisnis  merupakan  bagian  dari  kegiatan  ekonomi  dan  mempunyai  

peranan yang  sangat  vital  untuk  memenuhi  kebutuhan  manusia.  Kegiatan  

bisnis mempengaruhi semua tingkat kehidupan manusia baik individu, sosial, 

regional, nasional  maupun  internasional.  Jutaan  manusia  melakukan  kegiatan 

bisnis sebagai produsen, perantara maupun sebagai konsumen. Pada Islam sendiri 

bisnis dapat  dipahami  sebagai  serangkaian  aktivitas  bisnis  dalam  berbagai  

bentuknya yang  tidak  dibatasi  jumlah  (kuantitas)  kepemilikan  hartanya  

(barang/jasa) termasuk  profitnya,  namun  dibatasi  dalam  cara  perolehan  dan  

pendayagunaan  hartanya (ada aturan halal dan haram). 

Hal ini berarti bahwa aktivitas ekonomi dalam Islam adalah aktifitas 

kolektif, bukan individual. Selanjutnya, prinsip-prinsip ekonomi Islam yang 

sering disebut dalam berbagai literatur ekonomi Islam dapat dirangkum menjadi 

empat hal, yaitu: 

1) Menjalankan usaha-usaha yang halal 

2) Implementasi zakat 

3) Penghapusan/pelarangan riba 

4) Dan pelarangan maysir. 

“Berdasarkan penjelasan di atas sistem ekonomi Islam berbeda dengan 

sistem ekonomi konvensional. Sesuai dengan paradigma ini, ekonomi dalam 

Islam adalah sebuah aktivitas ibadah pada setiap jenis aktivitas hidup manusia. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketika ada istilah ekonomi Islam, yang 

berarti beraktivitas ekonomi menggunakan aturan dan prinsip Islam.”1 

 
كُلوُْا وَاشْرَبوُْا وَلاَ تسُْرِفوُْاۚ  اِنَّهٗ لاَ يحُِبُّ الْمُسْرِفِيْنَ ࣖ  ۞ يٰبنَِيْٓ اٰدَمَ خُذوُْا زِيْنَتكَُ مْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وَّ

 ﴿الأعراف : ٣١﴾

 
 yaa banii aadama khudzuu ziinatakum ‘inda kulli masjidin wakuluu 
waisyrabuu walaa tusrifuu innahu laa yuhibbu almusrifiina 
 
“Wahai anak cucu Adam, Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, 
Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”. (QS. Al-A’raf: 31).2 

 
“Prinsip-prinsip  etika   Pemasaran dan dunia bisnis selalu berkembang 

dinamis, apalagi di tengah globalisasi persaingan semakin ketat dan bervariasi, 

pemasaran perusahaan tidak hanya mencangkup produk atau jasa yang 

memberikan manfaat fungsional ataupun emosional saja tapi juga manfaat 

spiritual. Manfaat spiritual tidak hanya terkait dengan agama, namun mencakup 

pula aktivitas sosial dan terjaminya kepuasan pelanggan.”3 

Serangkaian aktifitas sosial dan nilai kebermanfaatan terhadap sesama 

yang membedakan antara mengunakan nilai spiritual atau tidak, Termasuk dalam 

hal pemasaran perusahan tidak hanya mempertimbangkan pendapatan yang 

diperoleh saja. tetapi terdorong pula untuk menerapkan nilai-nilai spiritual dalam 

kegiatan usaha. Melalui pendekatan ini, para pelaku usaha tidak hanya 

memberikan kepuasan kepada konsumen. Lebih dari itu, para pengusaha 

                                                           
1 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Prakteknya di Beberapa Negara, ( Jakarta: 
Bank Indonesia ,2006),  67. 
2 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahanya (Jakarta, PT. Hati Emas, 2013) 
3  Hermawan Kartajaya, Marketing  Plus  2000:  Siasat  Memenangkan Persaingan Global (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2000), 110. 
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menonjolkan nilai-nilai kepedulian terhadap sesama dan turut serta mendorong 

dalam menyebarkan kebaikan kepada sesama. 

Pemasar spiritual memahami, semua yang dilakukan akan kembali 

kepada mereka, kebaikan maupun keburukan. Ini mendorong pengusaha 

melakukan kebaikan melalui memberikan yang terbaik kepada konsumen. 

Penerapan spiritual marketing, dapat dilakukan melalui spiritual branding. 

Rasululllah  SAW  memberikan  contoh  bagaimana  bersaing  dengan  baik 

dengan  memberikan  pelayanan  sebaik-baiknya  dan  jujur  dengan  kondisi  

barang dagangan  serta  melarang  kolusi  dalam  persaingan  bisnis  karena  

merupakan perbuatan  dosa  yang  harus  dijauhi.  Sebagaimana  disebutkan  

dalam  QS.  Al  Baqarah ayat 188 :  

 
نْ اَ مْوَالِ النَّاسِ  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ وَتدُْلوُْا بهَِآ اِلىَ الْحُكَّامِ لِتأَكُْلوُْا فرَِيْقًا مِّ وَلاَ تأَكُْلوُْٓ
ثْمِ وَانَْتمُْ تعَْلمَُوْنَ ࣖ ﴿البقرة : ١٨٨﴾  بِالاِْ
 
walaa ta’kuluu amwaalakum baynakum bialbaathili watudluu bihaa ilaa 
alhukkaami lita’kuluu fariiqan min amwaali alnnaasi bial-itsmi wa-antum 
ta’lamuuna 
 

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 
harta itu kepada hakim,  supaya  kamu  dapat  memakan  sebahagian  daripada  
harta  benda  orang  lain  itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
mengetahui”.(QS. Al Baqarah-188) (Depag RI, 2008).4 

 
Persaingan  bisnis  saat  ini semakin meningkat,  diantara  pemicu yang 

terjadi adalah modernisasi dan globalisasi sehingga menyebabkan kemajuan 

pesat  teknologi  dan  perubahan  cepat  lingkungan. Persaingan dalam  dunia  

bisnis  pun  dialami  oleh  media,  Seiring  dengan  semakin  ketatnya persaingan  

                                                           
4   Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahanya (Jakarta, PT. Hati Emas, 2013) 
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didunia  penyiaran  menuntut  seluruh  media  penyiaran  bekerja  keras untuk 

mempertahankan keberadaannya termasuk media penyiaran radio.   

       Radio  merupakan  salah  satu  media  massa elektronik tertua dan 
menjadi bagian penting dari perjalanan sejarah perkembangan teknologi 
komunikasi dan alat komunikasi, mulai ada sejak tahun 1920 dan masuk 
ke indonesia tahun 1925 dengan nama Bataviase Radio Vereniging 
kemudian bermunculan stasiun radio lainya hingga tahun kemerdekaan 
indonesia tahun 1945 radio memiliki peran sangat penting yakni ikut 
menyebarluaskan teks proklamasi yang di sampaikan Bung Karno untuk 
seluruh rakyat indonesia dan dunia.5 

   
Kondisi saat ini di tengah gempuran media baru atau new media radio 

harus berjuang keras agar tetap menarik untuk pendengarnya. Media  baru 

memiliki banyak keungulan dengan  konsep  audio visual yaitu televisi. Bahkan, 

era industry 4.0 saat ini terdapat perubahan terkait kebiasaan  menonton  televisi.  

Banyak  orang  yang  kini  menggantikan  kebiasaan menonton televisi atau 

mendengarkan radio melalui perangkat konvensional dan berganti dengan 

penggunaan layanan streaming seperti Netflix, perangkat mobile, dan  layanan  

web  seperti  YouTube.  Kebiasaan berkurangnya  masyarakat mendengarkan 

radio maka secara otomatis akan menurutkan tingkat rating radio yang akan 

menurunkan omset penjualan iklan di radio.  

Kondisi  persaingan yang  semakin  ketat  saat  ini  menjadikan  sebuah 

media menentukan strategi yang tepat agar selalu menarik untuk pendengar dan 

menarik untuk para pengiklan yang di gunakan untuk biaya operasional radio 

suara muslim dan berkembangnya suara muslim kedepanya. Selain program yang 

menarik juga harus menyajikan siaran yang berbasis teknologi terbaru tidak 

hanya bisa di dengar melalui radio konvensional saja tapi juga bisa menyamai 

                                                           
5 www.pakarkomunikasi.com/sejarah-radio-di-indonesia/amp diakses pada 4 februari 2020  
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yang lainya bisa di akses melalui internet tak terbatas jarak dan waktu ketika 

ingin mendengarkan radio saat ini. Berikut data dari survei Nielsen Wafe 4.6 

 
 
 

 
 

Dari tabel 1.1 posisi radio suara muslim berada di peringkat kelima 

pendengar terbanyak diwilayah “gerbang kertasusilapas” (Gresik, Bangkalan, 

Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan, Pasuruan). Radio tertentu yang 

memenuhi jumlah pendengar minimal saja yang di masukan di data tersebut 

radio dakwah di wakili oleh 2 radio yang memiliki jumlah pendengar cukup 

banyak yaitu suara muslim dan elvictor meskipun di surabaya ada 6 radio 

dakwah yakni Suara Muslim FM, Elviktor FM, Suara Masjid Agung FM, 

Yasmara AM, Suara  Iman AM, dan Mujahidin AM. 

Visi Suara Muslim Radio Network ialah menjadi jaringan radio Islam  

nomor  satu  di  Indonesia (networked radio station). Sebagai penyemangat  

pendirian  Radio  93,8 Sham  FM yang  saat  ini  menjadi  Suara  Muslim  Radio 

Network merupakan bentuk tanggung jawab dan komitmen sosial para 

pendirinya untuk mendidik sekaligus menyebarkan nilai-nilai kebaikan untuk 

masyarakat yang bermoral, berakhlak dan berbudaya luhur sesuai syariat islam

                                                           
6 Data penelitian nielson media indonesia, diaksek dari www.nielsen.com pada 11 maret 2020 

Tabel 1.1. Survei Persaingan Pendengar Radio 
Sumber : Survei Nielsen Wave 4 2019 
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ادُْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ احَْسَنُ ۗ  اِنَّ 

 رَبَّ كَ هُوَ اعَْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ اعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيْنَ ﴿النحل : ١٢۵﴾

 
Ud'u ilā sabīli rabbika bil-ḥ ikmati wal-mau'iẓ atil-ḥ asanati wa jādil-hum billatī 
hiya aḥ san, inna rabbaka huwa a'lamu biman  ḍ alla 'an sabīlihī wa huwa 
a'lamu bil-muhtadīn.  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah  yang  lebih  mengetahui  tentang  siapa  yang  tersesat  dari  jalan-Nya  
dan Dialah  yang  lebih  mengetahui  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk.  
(Depag  RI, 2008)”. (QS. An-Nahl-125)7 

 
Dakwah adalah wajib bagi seorang muslim hal tersebut yang ditanamkan 

sebagai penyemangat untuk semua karyawan radio suara muslim, mereka sedang 

berdakwah di posisi masing-masing dan dalam melaksanakan tidak asal-asalan 

namun melaksanak sepenuh hati karena bernilai ibadah. Dalam  program yang di 

sajikan selalu mengutamakan hikmah dan seruan yang bisa mencerahkan, 

menyejukan, menyatukan.  

Mencerahkan untuk pendengar semakin faham dengan ilmu yang di 

sampaikan oleh narasumber yang berkompeten, menyejukan dengan beragam 

kreativitas dakwah program yang manfaat untuk semua umat muslim, 

menyatukan semua muslim tidak hanya di golongan tertentu dan menghindari 

perdebatan.  

Radio banyak berperan dalam berbagai bidang,  salah  satunya  adalah  

dalam  bidang  dakwah.  Radio  dapat  digunakan sebagai  media  penyampaian  

informasi, sarana  khutbah  yang  bersifat Islami ataupun penyampai informasi 

                                                           
7   Departemen Agama, Al Qur’an (Jakarta, PT. Hati emas, 2013) 
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produk-produk muslim yang dibutuhkan. Mempunyai  daya tarik  yang lebih  

kuat  saat  memasuki  bulan-  bulan  Islam,  seperti  Ramadhan akan semakin 

banyak didengarkan dan dibutuhkan oleh masyarakat, dikarenakan  mereka  

sebagai  radio  Islam  selalu  konsisten  menyiarkan  program-program islami 

yang menyasar berbagai kalangan di perkotaan. Daya Tarik yang  diwujudkan 

Program itulah bisa menarik pengiklan yang ingin meraih pendengar muslim.  

Namun  disaat  diluar  hari  besar  Islam  Radio  dakwah  mempunyai tantangan  

agar  tetap  survive dan  berkembang,  disitulah  berbagai  macam  inovasi dan 

lini bisnis radio dikembangkan agar bisa menopang beban biaya radio setiap 

bulan termasuk dalam hal pemasaranya. 

Persaingan  yang  terjadi  pada  industri media,  revolusi  media  

belakangan  ini  jelas  membuat  banyak perusahaan media waspada, sebab 

dampak  yang  ditimbulkan  dari  media  massa  yang lain dapat juga 

memengaruhi tingkah perilaku masyarakat, sehingga budaya yang tengah  dianut  

oleh  masyarakat  lokal  akan  mengalami  pergeseran  baik  ke  arah positif  

maupun  negatif.  Semakin  banyak  tuntutan  dari  masyarakat  demi pemenuhan 

demi  gaya hidup  yang dianggap sesuai dengan budaya populer oleh kalangan 

masyarakat.  

Apabila radio tidak mampu melakukan gebrakan, inovasi-inovasi  

ataupun  kemampuan  adaptasi  dengan  perkembangan  teknologi  yang semakin 

cepat, maka eksistensi radio sendiri tidak akan terjamin di masa depan. banyak 

yang telah mengalami kebangkrutan, tak jarang pula perusahaan besar dan punya 

nama besar mengalami pailit dan pengurangan karyawan besar-besaran. 

Revolusi media membuat konsumsi media berubah drastis, dari  yang 

dulunya banyak mendengarkan radio atau televisi saat ini banyak yang beralih 

melihat melalui internet yang memberikan banyak kemudahan, jika tidak ada 

strategi yang tepat yang di terapkan untuk menarik pengiklan baru dan  
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mempertahankan pengiklan lama radio tidak akan bisa menutup biaya 

operasionalnya. 

Melihat dari sisi bisnisnya Radio  Suara  Muslim  Surabaya  cukup baik 

menarik pengiklan. Hal tersebut terlihat dari data yang di sampaikan oleh 

manager marketing bahwa  jumlah pengiklanan yang masuk di awal berdirinya 

Radio  Suara Muslim yakni rata-rata 1,5 Milyar Rupiah per tahunya dari tahun 

2010-2015, dan di tahun 2016 naik menjadi 2 Milyar Rupiah, tahun 2017 naik 

lagi 2,4 Milyar Rupiah dan puncaknya di tahun 2018 setelah Radio Suara 

Muslim meraih peringkat ke-3 dengan jumlah pendengar terbanyak di wilayah 

“Gerbang Kertasusilapas” dengan perolehan pengiklan di tahun 2018 sebesar 3 

Milyar Rupiah. 8 

Saat ini berbagai tantangan baru datang mulai dari berkurangnya 

pendengar radio, beralihnya pengiklan ke media internet, kurangnya loyalitas dan 

kepuasan pengiklan. Tahun 2019 perolehan turun menjadi 2 Milyar Rupiah 

padahal untuk operasional semakin naik. Radio lainyapun merasakan dampak 

yang sama bahkan radio senior yang memiliki nama besar, memiliki peringkat 

tinggi terancam bangkrut dan akan di jual.  

Radio Suara Muslim mempunyai segmentasi  khusus,  yaitu  masyarakat  

muslim dengan  tingkat  ekonomi  menengah keatas. salah satu cara yang 

digunakan  Radio  Suara  Muslim  Surabaya untuk  menarik  para  pengiklan agar 

bergabung. Alasan rasional dipilihnya segmentasi masyarakat dengan daya beli  

yang  cukup  tinggi,  yaitu  agar  pengiklan  lebih  tertarik  dan  percaya untuk 

beriklan di radio. Konsep tampil beda dengan memperbanyak talkshow dengan 

menghadirkan narasumber langsung di studio lebih dari 8 Talkshow per harinya, 

                                                           
8 Arif Prihantana, Manager Marketing Suara Muslim, Wawancara, Surabaya, 24 februari 2020. 
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dengan penyajian musik hanya 5% saja sangat berbeda dari pada radio yang 

lainya yang banyak musik di siaranya. 9 

Namun untuk tetap bisa mempertahakan kerbelangsungan bisnis Radio 

Suara Muslim dan membuat Radio Suara Muslim lebih besar kedepanya. 

Pimpinan Radio Suara Muslim berkomitmen menerapkan Spiritual Marketing 

yang di terapkan seperti yang telah di contohkan oleh Rosulullah, yakni sikap 

jujur, amanah, dan memilik akhlak atau etika yang baik, wajib di terapkan oleh 

marketer dan semua tim Radio Suara Muslim. Jujur yakni menyampaikan apa 

yang benar dan tidak di tutupi hal yang bisa merugikan pengiklan atau konsumen. 

Amanah yakni dapat di percaya sesuai dengan akad, hal tersebut penting di 

terapkan agar bisa semakin meningkatkan kepercayaan pengiklan juga 

pendengar.10  

Di era saat ini informasi dengan sangat mudah di dapatkan, memunculkan 

kepekaan dan sikap kritis konsumen, masyarakat mulai teruji dan terasah. Sikap 

kehati-hatian mereka dalam pengambilan keputusan terhadap pembelian dan 

penggunaan produk-produk yang ada dipasaran pada umumnya. Dalam 

kenyataanya, bagi perusahaan yang tidak memenuhi kriteria yang diharapkan 

oleh konsumen dan masyarakat, secara perlahan produknya akan ditinggalkan 

dengan konsekuensi terberat, yaitu ketidakpercayaan dan kekecewaan konsumen 

di masa depan. Hal tersebut tentunya merupakan sebuah tuntutan dan tantangan 

bagi perusahaan untuk dapat merebut hati konsumen.  

Sustainability bussines atau keberlanjutan usaha bisa diartikan sebagai 

usaha maksimalisasi dari kesejahteraan perusahaan, nilai perusahaan saat ini  

terhadap prospek masa depannya. Prinsip keberlanjutan usaha adalah ketika 

                                                           
9 Ibid, 24 februari 2020 

10 Ibid, 24 februari 2020 
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perusahaan bisa terus melakukan operasinya sepanjang proses penyelesaian 

proyek, perjanjian dan kegiatan yang sedang berlangsung. Prediksi keberlanjutan 

usaha suatu perusahaan sangat penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan 

untuk mengantisipasi kemungkinan adannya potensi kebangkrutan, karena 

kebangkrutan menyangkut terjadinya biaya-biaya baik biaya langsung maupun 

tidak langsung. 

 Keberlanjutan usaha ialah saat dimana perusahaan memiliki kecukupan 

dana untuk menjalankan dan mengembangkan usahannya. Keberlanjutan usaha 

sering berkaitan dengan kebangkrutan. Semua perusahaan selalu lebih 

memperhatikan keuntungan, juga kondisi yang berpotensi merugikan perusahaan 

seperti kebangkrutan. kebangkrutan juga bisa diartikan kesulitan keuangan yang 

menunjukan adanya masalah likuidasi yang parah yang tidak dapat dipecahkan 

tanpa melalui penjadwalan kembali secara besar-besaran terhadap operasi dan 

struktur perusahaan. Kebangkrutan biasanya diartikan sebagai kegagalan 

perusahaan dalam menjalankan operasi perusahaan untuk menghasilkan laba. 

kebangkrutan sebagai kegagalan didefinisikan dalam beberapa arti yaitu11:  

1. Kegagalan ekonomi (economic failure)  

Kegagalan dalam arti ekonomi biasanya berarti bahwa perusahaan 

kehilangan uang atau pendapatan perusahaan tidak menutup biayanya sendiri, 

tingkat labanya lebih kecil dari biaya modal atau nilai tangungan yang harus 

dibayarkan. Kegagalan terjadi bila arus kas sebenarnya dari perusahaan 

tersebut jatuh dibawah arus kas yang diharapkan.  

2. Kegagalan keuangan (financial failure)  

Perusahaan dapat dianggap gagal jika perusahaan tidak dapat memenuhi 

kewajiban pada saat jatuh tempo. Walaupun total aktiva melebihi total utang 
                                                           

11 F.Brigham, Eugene. Joel F.Houston., Manajemen Keuangan (Jakarta: Erlangga. Edisi kedelapan. 
Buku II. 2001) 2-3. 
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atau terjadi bila suatu perusahaan gagal memenuhi salah satu atau lebih 

kondisi dalam ketentuan hutangnya seperti rasio aktiva lancar terhadap utang 

lancar yang telah ditetapkan. atau bila arus kas tidak cukup untuk memenuhi 

pembayaran kembali pokok pada tanggal tertentu. 

Perusahaan harus sadar bahwa keberlangsungan bisnis di masa depan 

adalah hal yang paling penting agar terhindar dari kebangkrutan. Radio suara 

muslim memiliki strategi marketing yang dinamakan spiritual marketing yang 

diharapkan bisa membuat Radio suara muslim lebih baik kedepannya dan 

mampu bersaing dengan radio lain atau perusahaan lainya.  

Sebagaimana latar belakang tersebut yang telah kami paparkan menjadi 

korelasi atas penelitian yang kami laksanakan dalam penulisan karya tulis ini 

dengan judul: “Peran Spiritual Marketing Sebagai Strategi Sustainability 

Business di Radio Suara Muslim”. 

 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa masalah, sebagai berikut: 

a. Semakin banyaknya  persaingan bisnis periklanan. 

b. Berkembangnya pesaing baru dengan teknologi baru, beriklan lebih mudah 

dan murah. 

c. Perubahan pola pikir masyarakat dalam berbelanja, lebih memilih produk 

melalui  media online. 

d. Kendala yang dialami oleh manajemen radio suara muslim untuk 

menciptakan kepusan klien pengiklan dan pendengar atau pembeli.  

e. Kepatuhan dalam penerapan spiritual marketing di suara muslim. 
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f. Tingkat kepercayaan pendengar saat membeli produk yang di iklankan di   

Radio Suara Muslim. 

g. Strategi Sustainability bisnis radio. 

h. Faktor yang mempengaruhi Sustainability bisnis 

 

2. Batasan Masalah 

Melihat banyaknya permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, maka 

untuk mempermudah agar penelitian ini terarah dan lebih teratur, maka peneliti 

hanya berfokus pada : 

a. Strategi spiritual marketing yang dilakukan oleh Radio Suara Muslim. 

b. Strategi sustainability business Radio Suara Muslim 

c. Kepuasan dan loyalitas klien saat beriklan di Radio Suara Muslim 

 

C. Rumusan Masalah:  

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan oleh peneliti di awal, 

maka muncul rumusan masalah yang akan menjadi titik permasalahan, yakni 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi spiritual marketing di Radio Suara Muslim? 

2. Bagaimana peran spiritual marketing di dalam meningkatkan sustainability 

business di Radio Suara Muslim? 

3. Bagaimana dampak Spiritual Marketing terhadap sustainability business 

Radio Suara Muslim? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk dapat 

membuktikan bahwa : 

1. Untuk mendeskripsikan strategi spiritual marketing Radio Suara Muslim.. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi spiritual marketing di terapkan dalam 

meningkatkan sustainability business Radio Suara Muslim. 

3. Untuk mendeskripsikan dampak spiritual marketing terhadap sustainability 

business Radio Suara Muslim.  

 

 

E.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

bagi pihak-pihak terkait, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, diharapkan mampu menambah wawasan pengetahuan dan 

mengembangkan pikiran serta memperluas informasi tentang bagaimana 

penerapan marketing spiritual di media.  

2. Bagi praktisi, diharapkan menghasilkan informasi yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan, saran dan masukan tentang masalah yang perlu diadakan 

perbaikan dan pembenahan serta kualitas syariah, khususnya bagi Radio Suara 

Muslim  Surabaya dalam memberikan pelayanan.  

3. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat muslim 

selektif dalam beriklan dan percaya dengan iklan yang benar yang menerapkan 

konsep spiritual marketing 
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F. Kajian Teoritik 

1. Sustainability Business 

a. Pengertian Sustainability Business 

Sustainability bisnis adalah kemampuan sebuah perusahaan untuk 

mencapai tujuan bisnis dan meningkatkan nilai jangka panjang serta bisa 

konsisten dan stabil meningkatkan performa bisnis sambil 

mengimplementasikan nilai ekonomi, sosial dan lingkungan sebagai 

strategi bisnis. bisnis berkelanjutan adalah model bisnis dan keputusan 

manajerial yang berdasarkan pada financial, lingkungan dan social. 

Perusahaan yang berkelajutan memiliki ciri-ciri12 :  

a) Menciptakan nilai financial jangka panjang 

b) Mengetahui bahwa setiap tindakan akan mempengaruhi 

lingkungan dan secara aktif mengurangi dampak yang 

ditimbulkan,  

c) Memperhatikan karyawan, pelanggan, komunitas dan 

berusaha membuat perubahan social yang positif, serta  

d) Memahami bahwa ketiga elemen tersebut berkaitan satu 

sama lain. 

Perusahaan yang senantiasa menempatkan profit sebagai misi utama 

seringkali tidak berusia panjang. Sebaliknya, perusahaan yang 

menempatkan penciptaan nilai manfaat lebih pada stakeholder (anggota 

perusahaan, pemerintah, pesaing, pasar, konsumen, pemasok, lembaga 

social) sebagai prioritas utama seringkali pada prakteknya memiliki umur 

panjang. 

                                                           
12 Yusuf Wibisono, 2007, Membedah Konsep & Aplikasi CSR (Corporate Social Responsibility), PT 
Gramedia, Jakarta 
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Didalam perusahaan periklanan hal yang sangat pernting di jaga 

adalah konsep pemasaran berkelanjutan, saat ini banyak perusahaan 

periklanan atau media yang telah menerapkan prinsip pemasaran 

berkelanjutan karena ingin memberikan nilai terbaik bagi konsumen serta 

membina hubungan baik dengan konsumennya. Ada lima prinsip 

pemasaran berkelanjutan yang dapat menjadi pedoman bagi perusahaan 

yang akan menerapakan konsep ini.13 

a. Consumer-Oriented Marketing, bahwa perusahaan harus 

menjalankan aktivitas pemasarannya berdasarkan sudut pandang 

konsumen. Dengan menghasilkan produk yang ramah bagi 

konsumen dan dapat memenuhi kebutuhan mereka, maka 

perusahaan dapat menjaga hubungan baik jangka panjang dengan 

konsumennya. 

b.Customer-Value Marketing, perusahaan harus menanamkan 

investasi terbesarnya pada pemasaran yang membangun nilai 

konsumen. Bahwa dengan memasarkan produk yang mempunyai 

nilai tinggi dimana didalamnya termasuk meningkatkan kualitas 

hidup konsumennya, maka konsumen akan memberikan nilai 

lebih kepada perusahaan. 

c. Innovative Marketing, membutuhkan pencarian yang 

berkesinambungan dari perusahaan dalam meningkatkan produk 

dan pemasarannya. Dengan selalu berinovasi dalam 

menghasilkan produknya, maka perusahaan tidak akan 

kehilangan pangsa pasarnya.  

                                                           
13 Frank-Martin Belz, Ken Peattie, Sustainability Marketing: A Global Perspective Wiley (New Jersey: 
Wiley Publisher, 2009), 54. 
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d. Sense of Mission Marketing, perusahaan harus dapat 

mendefinisikan misi perusahaan ke dalam konteks sosial dibandingkan 

produk. Apabila perusahaan dapat menetapkan misi yang lebih ramah 

secara sosial, maka semua elemen perusahaan termasuk karyawan akan 

merasa bahwa pekerjaan mereka memiliki makna yang tinggi. 

Dengan pemahaman sustainability business diatas maka perusahan 

akan mambuat strategi agar terus berkembang dan berkelanjutan, maka 

penting untuk penerapan jangka panjang perusahaan di dalam mefokuskan 

sumber daya yang ada secara efektif sesuai target yang ditetapkan. 

 

2. Spiritual Marketing 

Spiritual Marketing merupakan konsep yang universal. Pada dasarnya 

kata “spiritual” bukanlah merupakan dominasi dari sebuah agama. Namun 

dalam implementasinya, spiritualitas sangat fleksibel diterapkan dalam nilai-

nilai disetiap agama manapun di muka bumi ini. Namun dalam hal ini yang di 

bahas pada penelitian ini adalah Spiritual marketing dalam perspektif islam atau 

sering disebut pemasaran islam dapat diartikan upaya spiritualisasi atau upaya 

penerapan nilai-nilai spiritual ke dalam setiap usaha, strategi, program, dan nilai 

yang dijalankan dalam pemasaran. Maksud dari Nilai spiritual disini adalah 

nilai-nilai dan segala aturan agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

As-Sunnah. Artinya dalam pemasaran islam, seluruh proses, mulai dari proses 

penciptaan, proses penawaran, maupun proses perubahan nilai, tidak boleh 

bertentangan dengan prinsip syariat islam.  

Nilai inti dari pemasaran islam ini adalah integritas dan transparansi, 

sehingga seorang marketer harus jujur dan orang membeli karena butuh dan 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan, bukan karena diskonnya atau iming-

iming dari marketer. Dalam marketing islam, perusahaan tidak hanya 
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berorientasi pada keuntungan duniawi semata, namun disertai pula orientasi 

pada tujuan lainnya yaitu keberkahan dan manfaat akhirat. 

Kombinasi antara konsep keuntungan dan keberkah-an ini 

memunculkan konsep maslahah, yaitu suatu perusahaan yang akan berorientasi 

pada pencapaian maslahah yang optimal. Konsep keberkahan ini bagi sebagian 

pihak merupakan konsep yang abstrak karena secara kelilmuan tidak dapat 

dibuktikan secara ilmiah, akan tetapi justru ini merupakan salah satu konsep inti 

pada spiritual marketing yang menjadi landasan pada suatu perusahaan yang 

berorientasi pemasaran islam. Termasuk bisnis di  media masa, koperasi syariah 

atau bank syariah. Secara teknis, dalam beberapa hal, baik yang berlandaskan 

prinsip syariah maupun konvensional memiliki persamaan dalam hal-hal yang 

berkaitan dengan pemasaran, akan tetapi yang menjadikan mereka berbeda 

yaitu pada aspek lingkungan kerja.14  

Sebuah usaha selayaknya memiliki lingkungan kerja yang sejalan 

dengan prinsip syariah di berbagai sudutnya. Dalam hal etika, misalnya sifat 

amanah dan shiddiq, harus melandasi setiap aktivitas yang dilakukan oleh 

karyawan, termasuk seorang marketer, sehingga tercermin integritas eksekutif 

muslim yang baik. Karyawan juga harus skillful atau profesional, dan mampu 

melaksanakan tugas secara team-work dimana informasi bisa merata di seluruh 

fungsional organisasi. Ada reward dan punishment untu semua aryawan, 

diperlukan prinsip keadilan yang sesuai dengan syariah. Selain itu, cara 

berpakaian dan tingkah laku dari para pemasar syariah merupakan cerminan 

bahwa bekerja yang membawa nama besar Islam, sehingga tidak ada aurat yang 

terbuka dan tingkah laku yang kasar. Ketika Bertemu dengan  klien, akhlak 

                                                           
14 Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 34. 
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harus senantiasa terjaga baik dan murah senyum. Sebagaimana sabda nabi 

Muhammad SAW, mengatakan bahwa senyum adalah sedekah. 

Pemasaran syariah, menganggap pesaing bukanlah sebagai musuh, 

justru dalam spiritual marketing menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan selalu 

memelihara hubungan baik dan kemitraan dengan pesaing. Pesaing dianggap 

sebagai mitra sejajar yang justru dapat memacu kreativitas dan inovasi 

perusahaan untuk berlomba-lomba mencari kebaikan sebagaimana firman 

Allah :  

 

َ  عَلٰى  ّٰ ُ جَمِيْعًاۗ  اِ نَّ  ّٰ يْهَا فَاسْتبَِقُوا الْخَيْرٰتِۗ  ايَْنَ مَا تكَُوْنوُْا يأَتِْ بِكُمُ  جْهَةٌ هُوَ مُوَلِّ وَلِكُلٍّ وِّ

 كُلِّ شَيْءٍ قدَِيْرٌ ﴿البقرة : ١۴٨﴾

 

walikullin wijhatun huwa muwalliihaa faistabiquu alkhayraati 
aynamaa takuunuu ya/ti bikumu allaahu jamii’an inna allaaha ‘alaa kulli 
syay-in qadiirun 

“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana 
saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari 
kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (Q.S. al-
Baqarah: 148)15 

 
 Berlandaskan ayat tersebut, maka persaingan dalam konsep spiritual 

marketing akan ditempatkan sebagai mitra ketimbang sebagai musuh. Sebab 

tujuan spiritual marketing yaitu untuk mencapai sebuah solusi yang adil dan 

transparan bagi semua elemen yang terlibat. Spiritual marketing adalah 

tingkatan tertinggi atau puncak dari marketing itu sendiri, spiritual marketing 

merupakan jiwa dalam bisnis kerena di dalamnya mengandung nilai-nilai 

spiritual. Dalam bahasa syariah, spiritual marketing adalah tingkatan 

                                                           
15  Departemen Agama, Al qur’an dan Terjemahanya (Jakarta, PT. Hati emas, 2013) 
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“pemasaran langit”, didalam setiap prosesnya tidak ada yang bertentangan 

dengan prinsip dan aturan syariat islam. Maka, dalam setiap langkah, 

aktivitas, dan kegiatannnya akan selalu seiring dengan bisikan nurani, tidak 

ada lagi hal-hal yang bertentangan dengan hari nurani. Sebagainama prinsip-

prinsip spiritual marketing di bawah ini16. 

a) Rasa keadilan, yaitu seorang marketing tidak boleh melakukan aktivitas 

yang bertentangan dan melanggar syariah. Mereka harus berusaha untuk 

melakukan aktivitas yang halal, dari mulai proses sampai ada 

kesepakatan yang halal. 

b) Rasa kebersihan artinya tak ada hal yang di tutup-tutupi dalam transaksi 

berjalan normal tanpa adanya suap dan sebagainya. 

c) Rasa kesederhanaan, yaitu tidak ada unsur yang memungkinkan 

konsumen mengkonsumsi atau menggunakan jasa secara berlebihan. 

Maka seorang marketing harus menghindari merugikan masyarakat tapi 

benar-benar memberi manfaat. Contohnya dengan melakukan penawaran 

bombastis yang hanya berorientasi pada target penjualan atau keuntungan 

sesaat. Prinsip kesederhanaan bagi seorang marketing akan 

mengendalikan hawa nafsu untuk melakukan eksploitasi yang timpang, 

sehingga merugikan perusahaan atau marketing lainnya. 

d) Rasa murah hati, yaitu segala bentuk upaya yang dapat direalisasikan 

melalui melindungi konsumen dari hal-hal yang merugikan mereka, 

seperti harga yang pantas, kualitas barang yang standar, takaran yang 

jujur dan lain sebagainya. 

 

                                                           
16 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral Ajaran Bumi 
(Jakarta: Penebar Plus Niaga Swadaya Grup, 2012), 148-151. 
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Beberapa prinsip tersebut diharapkan seorang marketing mampu 

melakukan prinsip moralitas sebagai rasa syukur kepada Allah SWT dengan 

melakukan aktivitas pemasaran yang sesuai dengan syariat islam. Baik itu 

aktivitas pemasaran yang pro terhadap lingkungan (eco marketing), menjaga 

lingkungan dan memelihara keseimbangan lingkungan yang merupakan 

tanggung jawab perusahaan sehingga eksistensinya terjaga dan terpelihara 

dengan baik.  

Prinsip lainya yang bisa di terapkan adalah 10 prinsip yang di 

kemukakan oleh Hermawan Kertajaya “The 10 Credos of Compassionate 

Marketing” 17 

1) love your customer, respect your competitor,  

Cintai pelanggan dan hormati pada competitor. 

2) Be sensitive to change and be ready to transform. 

Dunia tidak akan selamanya seperti ini, bisnis akan terus berubah. 

Kompetisi yang semakin sengit tidak mungkin dihindari lagi. Globalisasi 

dan teknologi akan membuat pelanggan semakin pintar. Kalau kita tidak 

sensitive dan tidak cepat-cepat mengubah diri, maka kita akan habis.  

َ لاَ يُغيَِّرُ مَا بِ قَوْمٍ حَتّٰى يُغيَِّرُوْا مَا بِانَْفُسِهِمْ   (3 ّٰ  اِنَّ 
 
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka akan mengubah keadaan yang ada pada mereka sendiri,” 
(Q.S Ar – Ra’d : 11)18 

 

 

                                                           
17 Abdullah Gymnastiar dan Hermawan Kartajaya, Berbisnis dengan Hati The 10 Credos of 
 Compassionate Marketing (Jakarta: MarkPlus & Co, 2004), 89. 
  

18  Departemen Agama, Al qur’an dan Terjemahanya (Jakarta, PT. Hati emas, 2013) 
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4) Guard your name, be clear and who your are 

Pentingnya menjaga nama baik, Seringkali orang membeli barang yang 

brand name bagus, walaupun secara   kualitas, barang tersebut sama 

dengan yang lain. Nabi Muhammad SAW berdagang yang dilakukan sejak 

usia 12 tahun. Dalam berdagang Nabi Muhammad SAW dikenal jujur 

sehingga mendapat julukan Al Amien. Jadi dengan demikian Nabi 

Muhammad SAW sudah memberikan contoh, bahwa positioning dan 

diferensiasinya berbeda disbanding dengan pedagang-pedagang lain. 

5) Customer are differs, go first to whom really need you 

Ini adalah prinsip segmentation, tidak perlu pergi ke semua orang yang 

businessman, tetapi pergilah ke orang yang betul-betul membutuhkan. Jadi 

kita berbisnis harus menetukan siapa target pasar kita. Be honest jika  tidak 

bisa melayani suatu segmen karena tidak mampu,  jangan masuk ke sana. 

Layani orang-orang yang betul-betul menjadi priority  target market. 

6) Allways offer good package at a fair price 

Dalam prinsip ini, kita tidak boleh menjual barang jelek dengan harga yang 

tinggi, “Tidak dihalalkan bagi seorang muslim menjual barang yang cacat, 

kecuali ia memberitahukannya,” Hadist Riwayat Ibnu Majjah dan Ibnu 

Hambali.  Marketing yang benar adalah marketing yang jujur,  di mana 

harga dan produk harus sesuai. Kalau kita menipu orang dengan 

memberikan produk yang jelek lama-lama akan ketahuan dan akhirnya kita 

akan ditinggalkan orang. Nabi sudah mengajarkan itu sejak dulu ketika 

beliau menjadi seorang pedagang. 

7) Always make yourself available, and spread the good news 

Pada dasarnya, marketing harus menyebarkan kabar gembira, tapi kabar 

gembira yang baik. jangan menjual dengan menodong,  janganlah menjual 

dengan surat rekomendasi. Kalau Anda melakukan monopoli, atau 
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mendapatkan proyek dengan surat rekomendasi pejabat, ya mereka akan 

membeli tapi karena todongan. Dan yakinlah, hal itu tidak akan bertahan 

lama. 

8) Get your customer, keep, and grow them  

Saat mendapatkan pelanggan, peliharalah hubungan yang baik dengan 

mereka. memastikan bahwa mereka selalu puas dengan layanan yang 

berikan, sehingga mereka menjadi loyal. Ini yang namanya keep the 

customer. seterusnya juga harus ada grow the customer. Artinya harus 

meningkatkan nilai yang Anda tawarkan sehingga pelanggan berkembang, 

maka otomatis nilai yang Anda  terima dari mereka juga akan berkembang. 

“Barang  siapa ingin dimudahkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, 

maka hendaklah dia bersilahturahim,” Hadist  Muttafaqun Alaih. Itu yang 

dinamakan  customer relationship marketing atau apa yang kita sebut CRM. 

9) Whatever your business, it is a service business 

Service business bukan hanya diterapkan pada bisnis hotel, bisnis retoran, 

tapi apapun bisnisnya harus mempunyai jiwa melayani pelanggan. 

10) Always refine your business process in term of quality, cost, and delivery, 

Tugas sebagai marketer adalah untuk selalu meningkatkan Quality, Cost, 

and Delivery. Kasihan pelanggan jika membeli barang yang rongsokan 

yang tidak ada manfaatnya.  

11) Gather relevant information, but use wisdom in final decision  

Prinsip ini mengingkatkan kita untuk terus menerus belajar, belajar, dan 

belajar. Karena dunia ini berubah terus, tidak bisa menjadi businessman, 

atau seorang marketer yang hanya menggunakan pendekatan- pendekatan 

lama, walaupun pendekatan itu dulunya bagus. Tapi sekarang, pendekatan-

pendekatan itu harus terus-menerus diubah atau diperbaharui.  
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G. Penelitian Terdahulu 

melakukan pengecekan terlebih dahulu adalah hal penting yang 

dilakukan sebelum dilaksanakan sebuah penelitian. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan belum adanya penelitian yang sama yang telah ditulis sebelumnya. 

Dalam penelitian ini mengambil beberapa penelitian terdahulu yang hampir sama 

pembahasanya namun berbeda objek penelitian ataupun judul penelitian yang 

berbeda. dalam penelitian ini peran spiritual marketing seperti penelitan yang 

pernah dilakukan oleh Ahmad Syarif Syaifudin  di tahun 2018 dengan judul 

“Pengaruh Spiritual Marketing dan Service Excellent Terhadap Kepuasan 

Anggota Dengan Trust Sebagai Variabel Intervening Studi Kasus di Koperasi 

Syariah Bojonegoro”.19  Peneliti menentukan objek penelitian di Radio Suara 

Muslim, seperti yang pernah dilakukan penelitian oleh Efendi, Hilman dengan 

judul “Strategi Public Relations Radio Suara Muslim Surabaya Dalam 

Menghadapi Kompetisi Media Massa”, 20  point penting yang ingin di bahas 

dalam penelitian ini adalah Sustainability Bussines, pernah juga di lakukan 

penelitian oleh Sigit Setiyadi pada tahun 2011 dengan judul “Penentuan Strategi 

Sustainability Usaha Pada UKM Kuliner Dengan Menggunakan Metode SWOT 

– AHP”21 . Penelitian lainya adalagi tentang “Spiritual Marketing In Islamic 

Perspective” di teliti oleh Khoirul Umam.22  lebih jelas bisa di lihat di tabel di 

bawah ini : 

                                                           
19 Ahmad Syarif Syaifudin, “Pengaruh Spiritual Marketing dan Service Excellent Terhadap Kepuasan 
Anggota Dengan Trust Sebagai Variabel Intervening Studi Kasus di Koperasi Syariah Bojonegoro”(Tesis 
- UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 136. 
20 Hilman Efendi, Strategi Public Relations Radio Suara Muslim Surabaya Dalam Menghadapi 
Kompetisi Media Massa, (Tesis - UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 128. 
21 Sigit Setiyadi, “Penentuan Strategi Sustainability Usaha Pada Ukm Kuliner Dengan Menggunakan 
Metode Swot – Ahp”, Jurnal Ilmiah Teknik Industri, Vol. 10, No. 2, (Desember, 2011),76. 
22 Khoirul Umam, jurnal ippmunindra “Spiritual Marketing In Islamic Perspective”,  Vol 2, No. 2, 
(2015), 90. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

Tabel 1.2 
Penelitian Terdahulu 

No 
Nama dan 

Tahun 
Judul 

Rumusan 

Masalah 
Hasil 

1. Ahmad Syarif  

Syaifudin 

(2018)  

“Pengaruh 

Spiritual 

Marketing dan 

Service 

Excellent 

Terhadap 

Kepuasan 

Anggota 

Dengan Trust 

Sebagai 

Variabel 

Intervening 

Studi Kasus di 

Koperasi 

Syariah 

Bojonegoro 

1.  Apakah  
spiritual 
marketing  
berpengaruh  
secara  
signifikan 
terhadap trust 
anggota 
Koperasi 
Syari’ah Talun 
Bojonegoro? 

2. Apakah  
spiritual  
marketing 
berpengaruh 
secara  
signifikan 
terhadap 
kepuasan 
anggota 
Koperasi 
Syari’ah Talun 
Bojonegoro? 

3. Apakah service 
excellent  
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap  trust 
anggota 
Koperasi 
Syari’ah Talun 
Bojonegoro? 

4. Apakah service  
excellent  
berpengaruh  
secara  

1) Secara  parsial  
variabel  spiritual  
marketing tidak  
berpengaruh secara 
signifikan terhadap  
trust. 

2) Secara parsial variable 
spiritual marketing 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap  
kepuasan 

3) Secara  parsial  
variabel  service  
excellent berpengaruh  
secara signifikan 
terhadap  trust. 

4) Secara  parsial  
variabel  service  
excellent  berpengaruh  
secara  signifikan 
terhadap  kepuasan. 
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signifikan  
terhadap 
kepuasan 
anggota 
Koperasi 
Syari’ah Talun 
Bojonegoro? 

 
 

2. Efendi, 

Hilman (2015) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Strategi Public 
Relations 
Radio Suara 
Muslim 
Surabaya 
Dalam 
Menghadapi 
Kompetisi 
Media Massa 
 

Bagaimana Strategi 
Publik Relation 
Radio Suara 
Muslim Dalam 
Mengahadapi 
Kompetisi Media 
Masa 
 

 

 

Public relations radio 
suara muslim sendiri 
selalu memanfaatkan 
kekuatan dan peluang 
yang ada serta 
mengevaluasi 
kelemahan dan 
ancaman untuk 
mengetahui dan 
mengontrol kondisi 
kompetitor yang ada 
agar radio suara 
muslim tetap survive 
ditengah kondisi 
ketatnya persaingan 
saat ini. 

3.  Setiyadi, Sigit 

(2011) 

Penentuan 
Strategi 
Sustainability 
Usaha Pada 
Ukm Kuliner 
Dengan 
Menggunakan 
Metode Swot 
– Ahp 

Bagaimana 
menentukan 
strategi 
sustainability bagi 
UKM kuliner 
pada masa 
sekarang maupun 
dimasa yang akan 
datang. 

penelitian ini yang 
menjadi prioritas 
utama dalam 
pengembangan bisnis 
untuk mencapai 
sustainability adalah 
strategi dengan 
membuka cabang luar 
daerah 

4. Khoirul 

Umam. (2015) 

“Spiritual 
Marketing In 
Islamic 
Perspective”  

Bagaimana 
konsep spiritual 
marketing dalam 
perspective Islam 

Spiritual marketing 
mengajarkan kita 
untuk melakukan 
segala aspek 
pemasaran 
berdasarkan hati dan 
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nurani 

5. Dani Rohmati. 

(2019) 
“Analisis 
Diamond 
Model Strategi 
Bersaing 
Radio Suara 
Muslim  

Network” 

 
Bagaimana 
strategi bersaing 
PT Radio 
Shamsindo 
Indonusa ? 

Dari  hasil analisis  
Diamod  Porter,  
pertama,  strategi  yang  
dapat  dimaksimalkan  
melalui Sinergi antar 
lembaga keagamaan 
(lembaga zakat dan 
sinergi masjid) 

Kedua,  radio  Suara  
Muslim  harus 
mempunyai divisi 
khusus Event 
Organizer, ini sebagai 
peluang dikarenakan 
Suara memiliki 
positioning pada mitra 
bisnis dan pendengar 
ketika mempunyai  
acara dibidang 
keagamaan maka radio 
sebagai salah satu 
rujukan 

 

 

 

H. Metode Penelitian 

1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian 

kualitatif merupakan seatu metode yang berlandasan pada filsafat 

postpositivisme, yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu fenomena. Metode penelitian ini menggunakan 

teknis analisis mendalam (In-depth analysis), yaitu mengkaji masalah secara 

kasus perkasus karena metodelogi kualitatif yakni bahwa sifat suatu masalah 
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satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya. Tujuan penelitian ini 

bukan suatu generalisasi tetapi pemahaman secara mendalam terhadap suatu 

masalah. Penelitian kualitatif ialah sebagai penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah.  

Penelitian ini mengunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 

deskriptif kualitatif merupakan suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran 

atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Pada Metode deskriptif 

memiliki tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki.  

 

2. Objek dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di  Radio Suara Muslim Surabaya Jalan 

Dinoyo 57. Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, jadwal 

penelitian akan dilampirkan di bagian akhir  tesis ini. 

 

3. Sumber Data  

a. Data primer  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian 

dilakukan.  Data primer diperoleh dari catatan resmi perusahaan yang 

dibuat pada perjanjian kerjasama dengan klien, suatu keterangan 

langsung oleh klien, keputusan-keputusan leader, foto-foto, dan lain 
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sebagainya.  Sumber data primer dari penelitian ini adalah wawancara 

dengan manager, karyawan dan klien dari Radio Suara Muslim. 

 

b.  Data sekunder  

Data sekunder adalah catatan, bukti yang telah ada, atau arsip 

baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara 

umum.. Misalnya, keputusan rapat tentang suatu kebijakan yang 

mengarah kepada kebijakan penerapan Spriritual Marketing. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari surat-surat di suara muslim, 

internet, dan mitra lainya. 

 
 
 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Agar dapat memperoleh data yang akurat, peneliti menggunakan 

metode dokumentasi dan wawancara yang di gunakan sebagai langkah 

dalam pengumpulan data.  

a. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau 

dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana responden 

bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang23. Metode ini dugunakan untuk melengkapi data yang telah 

diperoleh dari wawancara sehingga lebih akurat hasil yang didapatkan. 

 

                                                           
23 Sukardi, Metodologi Penelitian.Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 78-79. 
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b. Wawancara  

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan, dimana ada dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi 

atau keterangan- keterangan. Pada penelitian ini jenis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Pelaksanaan 

wawancara menggunakan semi terstruktur lebih bebas dari pada 

wawancara terstruktur yaitu narasumber diminta pendapat dan ide-

idenya karena tujuan wawancara ini untuk menemukan permasalahan 

lebih terbuka.  

 

5.  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini mengunakan teknik analisis data deskriptif. 

Analisis deskriptif yaitu menggambarkan sifat atau keadaan yang dijadikan 

obyek dalam penelitian. Deskriptif artinya menggambarkan secara tepat 

sifat-sifat suatu individu atau kelompok, keadaan, gejala, dan untuk 

menentukan frekuensi penyebaran suatu gejala dengan gejala lain dalam 

masyarakat. Setelah dilakukan pengumpulan data, maka analisis data 

menjadi sangat signifikan untuk menuju penelitian ini dan dalam 

menganalisa data peneliti menggunakan metode deskriptif analitik. Kerja 

dari metode deskriptif analitik adalah dengan cara menganalisis data yang 

diteliti dengan memaparkan data-data tersebut kemudian diperoleh 

kesimpulan.  

Metode deskriptif analitik ini akan penulis gunakan untuk melakukan 

pelacakan dan analisa melakukan penelitian lapangan secara langsung 
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kepada manager marketing, program director, karyawan terkait dan klien 

perusahaan. 

I. Sistematika Pembahasan  

Urutan serta sistematika pembahasan yang telah ditentukan oleh peneliti 

dalam penulisan tesis yang berjudul “Peran Spiritual Marketing Sebagai 

Strategi Sustainability Business di Radio Suara Muslim” yakni sebagai berikut : 

Pada bab satu ini Berisi latar belakang masalah yang di angkat peneliti 

tentang peran spiritual marketing di terapkan untuk bisa bersaing dengan media 

yang lain, identifikasi dan batasan masalah yang di teliti yakni tentang Radio 

Suara Muslim dan strategi yang di terapkan, rumusan masalah yang akan di 

jawab dalam penelitian ini yakni peran dan penerapan spiritual marketing, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik tentang teori yang di 

pakai untuk menganalisi permasalahan yang ada yakni strategi sustainability 

bussines Radio Suara Muslim, dan sistematika pembahasan tesis.  

Pada bab dua ini Berisi tentang teori konsep pemasaran, konsep spiritual 

marketing dan konsep strategi keberlanjutan bisnis (sustainability bussines). 

Pada bab tiga Berisi tentang metodelogi penelitian yang meliputi jenis 

penelitian yakni kualitatif, lokasi penelitian di Radio Suara Muslim, waktu 

penelitian februari sampai juni, pendekatan penelitian, sumber data wawancara, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

Pada bab empat Analisis Data dan Hasil Penelitian ini Berisi tentang 

profil Radio Suara Muslim dan bagaimana penerapan Spiritual Marketing dan 

strategi yang dilakukan oleh Radio Suara Muslim.   

Pada bab lima Berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil 

penelitian dan saran.  
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BAB II 
SPIRITUAL MARKETING DAN SUSTAINABILITY BUSINESS 

 
 
Dalam penjelasan ini, peneliti akan memaparkan yang berkaitan dengan pemasaran, 

Spiritual Marketing dan Sustainability business. Meliputi tiga aspek tersebut akan 

dipaparkan sebagaimana bab-bab berikut. 

 
 
A. Pemasaran 

 
1. Pengertian Pemasaran 

Pemasaran  adalah  usaha  yang  dilakukan  untuk  mencapai dan  

mendapatkan  keuntungan yang di inginkan.  Upaya  ini  hanya  dapat  

dilakukan  jika perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

penjualannya melalui usaha  mencari  pelanggan  dan  meyakinkan  agar  

dapat  mencapai  pangsa pasar  yang  luas.  Strategi  Pemasaran  

merupakan  rencana  yang menyeluruh dan  terpadu  dibidang  pemasaran  

sehingga  kegiatan  perusahaan  dapat bertahan serta keberlanjutan. 

Penentuan strategi pemasaran harus didasarkan  atas  analisis  lingkungan  

internal  dan  eksternal  melalui  analisis keunggulan  dan  kelemahan  

serta  peluang  dan  ancaman  yang  dihadapi perusahaan yang disiapkan 

oleh sebuah organisasi untuk mencapai sasaran-sasarannya.24 

Strategi  pemasaran  berkaitan  dengan  sasaran-sasaran  dan  hasil  

yang dicapai  dalam  kegiatan  pemasaran.  Strategi  Pemasaran  banyak  

digunakan oleh  orang-orang  yang  bergerak  dibidang  bisnis,  yang    

                                                           
24 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Marketing Manajemen , (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), 2. 
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bertujuan  supaya penjualanya semakin meningkat untuk 

mendapatkan laba perusahaan.  Menurut Kotler   Startegi  pemasaran  

adalah  keseluruhan  tindakan-tindakan,  agar kelangsungan  hidup  

perusahaan   terjaga  serta  kemajuan  dan  keunggulan dalam bisnis, 

maka pembisnis berupaya menerapkan strategi  berupa bauran pemasaran 

dengan harapan untuk menciptakan minat pelanggan. 

Setiap  fungsi  manajemen  memberikan  kontribusi  tertentu  pada  

saat penyusunan  strategi  pada  level  yang  berbeda–beda.  Pemasaran  

merupakan fungsi  yang  memiliki  peran  paling  besar  dengan  

lingkungan  eksternal, padahal sebuah perusahaan hanya memiliki kendali 

yang kecil dan terbatas terhadap  lingkungan  eksternal  tersebut.  

Menurut  definisinya  pemasaran merupakan  suatu  sistem  keseluruhan  

dari  kegiatan-kegiatan  usaha  yang ditujunkan untuk merencanakan, 

menentukan harga, mempromosikanya dan mendistribusikan  barang  dan  

jasa  yang  dapat  memuaskan  kebutuhan,  baik kepada pembeli yang ada 

ataupun pembeli potensial.25 

Pemasaran  merupakan  pendekatan  pokok  yang  akan  digunakan  

oleh unit  usaha  bisnis  dalam  mencapai  sasaran  yang  telah  ditetapkan  

terlebih dahulu di dalamnya tercantum keputusan-keputusan pokok 

mengenai target pasar,  penempatan  produk  di  pasar,  bauran  

pemasaran,  dan  tingkat  biaya pemasaran yang diperlukan.26 

                                                           
25 Basu  Swastha  Dharmmesta  dan  T.  Hani  Handoko,  Manajemen  Pemasaran  Analisa Perilaku 
Konsumen, (Yogyakarta: BPFE, 2000), 4. 
 
26 Badri,Sutrisno  dkk, strategi marketing mix dalam perspektif syariah,  Jurnal  Manajemen  dan  
Bisnis.  Vol.1.No.1,  Juli  (  Program  Pasca Sarjana Program Studi MM Universitas Sriwijaya: 
2003),26. 
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Menurut  Hermawan  Kartajaya  pemasaran  harus  menjadi  sarana  

bagi perusahaan  agar  bisa  sustainable  (berkelanjutan)  dalam  

menyusuri landscape  (pandangan)  yang  terus  berubah.   

Marketing  harus  menjadi  jiwa perusahaan  bukan hanya sekedar 

menjadi pelengkap.27 

Sedangkan menurut Basu Swasta, pemasaran merupakan salah satu 

dari kegiatan-kegiatan pokok yang  dilakukan  oleh  perusahaan  untuk  

mempertahankan kelangsungan hidupnya, berkembang, dan mendapatkan 

laba.28  

Dalam  menghadapi  persaingan  dengan  kompetitor  lain,  setiap  

perusahaan  retail  harus  mempersiapkan  strategi  yang  terintegrasi  

dengan managemen  pemasaran  yang  tetap  dan  selalu  dinamis.  Hal  

ini  diperlukan mengingat  bisnis  tidak  hanya  memberikan kenyamanan  

berbelanja  produk,  fasilitas  maupun  tempat saja, akan  tetapi juga 

memberikan kualitas pelayanan terhadap konsumen, sehingga kepuasan 

konsumen  menjadi  salah  satu  indikator  pencapaian  keberhasilan  dari 

perusahaan. 

Marketing  syariah diartikan sebagai proses dimana terdapat 

perubahan nilai serta penawaran  dari  satu  penggagas  kepada  bagian  

yang  lain  dalam keseluruhannya  sesuai  dengan  prinsip-prinsip  

kegiatan  muamalah  dalam Islam.  Hukum  pemasaran  (wakalah)  dalam  

landasan  ijma  adalah  sunnah, dikarenakan terdapat nilai-nilai yang 

                                                           
27 Hermawan  Kartajaya,  Marketing  for  Turn  Around.  Realizing  the  Network  Company, (Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), 41. 

28 Basu  Swasta  Darmamaesta,  Manajjemen  Pemasaran  Analisis  Perilaku  Konsumen, 
(Yigyakarta: BPPFE, 2000),3. 
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mengandung unsur-unsur yang teramat mulia (ta’awun) yang didasarkan 

atas kebaikan dan taqwa. 

Didalam  landasan  fiqih  segala  sesuatu  yang  berkaitan  dengan 

muamalah  dapat  dilakukan  selama  tidak  ada dalil yang 

mengharamkannya.  Rukun  wakalah  terdiri  dari  3  (tiga)  rukun  yang 

merupakan  komponen  persyaratan  dalam  melakukan  jual-beli,  yaitu: 

terdapat penjual dan pembeli, terdapat barang, produk dan jasa serta 

terdapat ijab dan qabul. 

Model  pemasaran  (marketing)  yang  sering  digunakan  dalam  

dunia bisnis  ritel  adalah  model  pemasaran  sembilan  elemen  dari  

Hermawan Kartajaya    yang  dibagi  menjadi  tiga  model  pemasaran,  

yakni  pertama Strategi  berupa  (Segmentation,  Targeting  dan  

Positioning),  kedua  Taktik berupa  (Selling, Marketing Mix dan 

Differentiation)  dan yang ketiga berupa Nilai ( Brand, service dan 

Prosess). 

Sembilan  elemen  model  pemasaran  tersebut  saling  berhubungan  

dan berpengaruh satu sama lain, sehingga harus diupayakan untuk 

menghasilkan suatu  kebijakan  pemasaran  yang  mengarah  kepada  

layanan  efektif  dan kepuasan  konsumen.  Jadi  di  dalam  sembilan  

elemen  model  pemasaran. terdapat variable-variabel yang saling 

mendukung satu dengan yang lainnya, yang  kemudian  oleh  perusahaan  

digabungkan  untuk  memperoleh tanggapan-tanggapan  yang  diinginkan  

di  dalam  pasar  sasaran.  Kombinasi dari  perangkat  tersebut  

perusahaan  dapat  mempengaruhi  permintaan. 

Model  strategi  pemasaran  sembilan  elemen  marketing  

Hermawan Kartajaya  terdiri  dari:  segmentasi,  targeting,  positioning,  
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differentiation, marketing mix (product, price, promotion, place),1selling, 

brand, service dan  proses, penjelasanya sebagai berikut: 

a. Segmentasi 

Segmentation  atau  Segmentasi  merupakan  ilmu  

melihat pasar berdasarkan variabel-variabel yang ada dan 

berkembang ditengah-tengah  masyarakat.  Perusahaan   

dalam  melihat  pasar  harus  kreatif  dan inovatif menyikapi 

perkembangan yang sedang dan terus terjadi, sebab 

segmentasi  adalah  langkah  awal  yang  menentukan  

keseluruhan aktifitas  pasar.  Dengan  strategi  segmentasi  

memungkinkan  perusahaan untuk lebih fokus dalam 

mengalokasikan sumber daya yang dimiliki. Startegi  

segmentasi  ini  pada  dasarnya  dalam  pendekatan 

dikelompokan menjadi tiga: pertama1static attribute  yaitu    

berdasarkan geografis  membagi  pasar  berdasarkan  negara,  

kawasan,  provinsi   atau kota.  Sedangkan dari demografis  

membagi  pasar  berdasarkan umur, jenis kelamin, jenis 

pekerjaan, jumlah pendapatan dan agama.  

Kedua, dynamic attribute1yaitu berdasarkan  

psikografis  membagi pasar berdasarkan gaya hidup dan 

kepribadian  masyarakat. Berdasarkan perilaku  (behavior)  

membagi  pasar  sikap,  penggunaan  dan  respon. 

Sedangkan segmentasi  yang  terakhir  yakni  individual   

segmentation dilakukan unit terkecil pasar, yaitu individu 

perorangan.29  

                                                           
29 Hermawan  Kartajaya  dan  Muhammad  Syakir  Sula,  Syari’ah  Markering,  (Bandung:  
Mizan, 2006),166. 
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Strategi segmentasi merupakan  sebuah metode 

bagaimana melihat pasar secara kreatif. Perusahaan perlu 

melihat segmentasi sebagai seni mengidentifikasi dan 

memanfaatkan beragam peluang yang muncul dipasar.  

Segmentasi  yang  tepat  pada  perusahaan  dapat  

memanfaatkan sumber  daya  yang  sesuai  dengan  segmen-

segmen  pasar  yang  telah diidentifikasi. 

 

b. Target 

Setelah  melakukan pemetaan terhadap target pasar 

dengan strategi segmentasi  kedalam  beberapa  segmen,  

selanjutnya  yang  dilakukan adalah  penentuan  target  pasar  

yang  akan  dibidik.  Targeting  merupakan strategi 

mengalokasikan sumber  daya perusahaan secara efektif dan 

tepat guna  karena sumber daya  yang dimiliki terbatas.  

Warren Keegan dalam bukunya  Global  Marketing  

Management  berpendapat  bahwa  kriteria untuk  

menentukan  target  market  adalah  market  size  dengan  

potential growth-nya, potentian competition, dan 

compatibility.30 

Targeting  menurut  Hermawan  Kartajaya  adalah  

menentukan segmen-segmen  pasar  yang  pontensial  bagi  

perusahaan.  Sebelumnya perusahaan  melakukan  pemetaan  

atau  mensegmentasikan  pasar  secara kreatif,  sehingga  

                                                           
30 Hermawan  Kartajaya,  Hermawan  Kartajaya  On  Segmentation,  (Bandung:  Mizan,  
2006),170. 
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dengan  begitu  perusahaan  akan  benar-benar  mengenal 

potensi segmen pasar yang akan menjadi target perusahaan. 

Targeting  merupakan  strategi  dalam  mengalokasikan  

suber  daya perusahaan  secara  efektif.  Strategi  ini  perlu  

dilakukan  oleh  perusahaan untuk mempermudah proses 

penyesuaian sumber daya-sumber daya yang dilimiki (fitting) 

kedalam segmen-segmen pasar yang telah dipilih. Strategi 

targeting sering disebut juga dengan fitting targeting. 

Segmen-segmen pasar perlu dievaluasi dan ditentukan 

berdasarkan kriteria yang jelas oleh perusahaan. Beberapa 

kriterianya sebagai berikut: 

1. Perusahaan  harus  yakin  terlebih  dahulu  apakah  

segmen  pasar  yang dipilih  cukup  besar.  Harus  

dipastikan  bahwa  segmen  tersebut merupakan 

pasar yang besar dan mengumtungkan. 

2. Perusahaan  perlu  mengamati  potensi  

pertumbuhan  pasar.  Potensi  ini harus bisa 

diproduksi dan jika potensi pertumbuhannya sangat 

tinggi maka akan mempermudah mesasarkan 

produknya. 

3. Strategi  targeting  harus  berdasarkan  keunggulan  

kompetitif perusahaan,  hal  ini  untuk  

memudahkan  perusahaan  dalam  mengukur 

kekuatan dan keahlian untuk menguasai segmen 

pasar yang dipilih. 
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4. Segmen pasar yang ditargetkan harus sesuai dengan 

persaingan.31 

Definisi  targeting  secara  tradisional  merupakan  

proses  memilih target market yang tepat bagi produk dan 

jasa yang dimiliki perusahaan, namun  dapat  didefinisikan  

targeting  sebagai  strategi  mengalokasikan sumber  daya 

perusahaan secara efektif, karena sumber daya perusahaan.32 

 

c. Posisi 

Strategi  yang  harus  dirumuskan  adalah  bagaimana 

perusahaan  membuat  positioning  yang  tepat.  Positioning  

merupakan strategi  untuk  merebut  posisi  dibenak  atau  

hati  konsumen,  sehingga strategi  ini  menyangkut  perihal  

bagaimana  membangun  kepercayaan konsumen,  

keyakinan,  dan  kompetensi  bagi  konsumen. Positioning 

menurut Philip kotler merupakan  aktivitas mendesain citra  

diri  dari apa yang ditawarkan perusahaan sehingga 

mempunyai arti memposisikan diri dibenak  atau  hati  

konsumen.33 

Sedangkan menurut Hermawan Kartajaya  positioning  

merupakan the  strategy  to  lead  your  customer  credibly,  

merupakan upaya  perusahaan  untuk  membangun  dan  

mendapatkan kepercayaan konsumen.  Semakin  perusahaan  

                                                           
31 Ibid, 22. 
32 Philip  Kotler,Hermawan  Kartajaya,  Hooi  Den  Huan  dan  Sandra  Liu,  Rethinking  
Marketing Sustainable Market-ing Enterprise In Asia, (Jakarta: Indeks, 2005), 57. 
33 Philip  Kotler,Hermawan  Kartajaya,  Hooi  Den  Huan  dan  Sandra  Liu,  Rethinking  
Marketing Sustainable Market-ing Enterprise In Asia, (Jakarta: Indeks, 2005), 173. 
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kredibil  (dipercaya)  dimata  konsumen semakin kukuh juga 

positioning dimata konsumen.  Berikuit cara membangun 

positioning yang tepat dimata konsumen: 

1. Positioning  dipersepsi secara positif oleh para 

pelanggan / konsumen dan menjadi reason to buy. 

2. Positioning mencerminkan kekuatan dan  

keunggulan kompetitif perusahaan. Jangan  

sampai  merumuskan  positioning  akan tetapi 

tidak bisa merealisasikannya. 

3. Positioning bersifat  unik  sehingga  dapat  dengan  

mudah mendifferensiasikan  diri  dari  para  

pesaing.  Jika  positioning  yang dilakukan unik 

sehingga tidak mudah untuk ditiru. 

4. Positioning  harus  berkelanjutan  dan  relevan  

dengan  berbagai perubahan  dalam  lingkungan  

bisnis,  baik  itu  perubahan  persaingan, 

perubahan sosial budaya dan sebagainya.34 

 

 
d. Differensiasi  

 
Differentiation  atau  diferensiasi  merupakan  upaya  untuk  

menyatukan  suatu  konten,  konteks  dan  infrastuktur produk  

serta  layanan  yang  kita  tawarkan  kepada  konsumen.  Untuk 

melakukan  diferensiasi  yang  kuat  dan  kokoh  harus  

                                                           
34 Ibid,16. 
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berkonsentrasi  pada tiga hal yakni, konten (What to offer), 

konteks (How to offer) dan yang terahir Infrastruktur.35 

 

 
e. Marketing Mix 

Marketing mix  atau yang lebih dikenal  dengan 

naman 4P yang memiliki arti product  (produk),  price  

(harga),  place (tempat),  promotion  (promosi).  Marketing  

mix  4P  ini  pertama  kali dikenalkan  oleh Jerome Mc 

Charty.  Product  (produk)  dan  Price (harga) merupakan  

komponen  dari  tawaran, sedangkan  place  (tempat) dan 

promotion (promosi) merupakan    komponen dari akses. 

Oleh Karena  itu,  marketing  mix  yang  dimaksud  adalah  

bagaimana  proses usaha  mengintegrasikan  tawaran  dari  

perusahaan dengan   akses  yang  tersedia. Proses  

pengintegrasian ini menjadi kunci suksesnya usaha 

pemasaran perusahaan.36  

 Tiga macam marketing mix menurut Hermawan 

Kartajaya : 

1) Marketing  mix  tidak mendukung  strategi  

pemasaran lain, tetapi malah merusaknya.  

Selain itu tidak membangun value, juga tidak 

meningkatkan merk perusahaan sama sekali.  

                                                           
35 Ibid,14. 

36 Ibid,177. 
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2) Marketing  mix  yang meniru  taktik  yang sudah 

pernah digunakan pesaing. Marketing mix ini 

sering disebut dengan  mee too  marketing mix. 

3) Marketing  mix  yang  mendukung  strategi  

pemasaran  lainnya. Marketing mix ini disebut  

creatif marketing mix dapat menguatkan 

perusahaan.37 

Tiga  marketing  mix  tersebut  diatas  tergantung  

bagaimana perusahaan menggunakanya, apakah  itu  kesisi 

yang positif atau kesisi yang negative. Jadi,  pengintegrasian   

antara  tawaran  dan  akses  menjadi  kunci sukses 

pemasaran suatu perusahaan.  Alat bauran pemasaran yang  

paling mendasar  adalah  produk,  yang  merupakan  

penawaran  berwujud perusahaan  kepada  pasar,  yang  

mencakup  kualitas,  rancangan,  bentuk, merek,  dan  

kemasan  produk. 

Produk dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu  

yang dapat ditawarkan  pada  pasar  (konsumen)  untuk  

memenuhi  keinginan  dan kebutuhannya. Jika  ditinjau  dari  

perspektif  syariah,  Islam memiliki  batasan  tertentu  yang  

lebih  spesifik  mengenai  definisi produk. Minimal ada tiga 

hal yang perlu dipenuhi dalam menawarkan sebuah produk 

dalam prinsip syariah : 

1) Produk  yang  ditawarkan  memiliki  kejelasan  barang,  

kejelasan ukuran/takaran,  kejelasan  komposisi,  tidak  

                                                           
37 Ibid,22. 
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rusak/kadaluarsa dan menggunakan bahan yang baik, 

dalam hal ini mungkin tidak terlalu berbeda dengan 

pengertian produk secara konvensional. Hanya dalam  

perspektif  syariah  lebih  menitik  beratkan  pada  proses 

terbuatnya produk tersebut. 

2) Produk  yang  diperjual-belikan  adalah  produk  yang  

halal  dan higienis.   

3) Dalam promosi maupun iklan tidak melakukan 

kebohongan.  

Pernyataan  tegas disebutkan dalam Al Quran Surat Al Muthaffifiin 

ayat 1-3 

فِيْنَ ۙ الَّذِيْنَ اِذَا اكْتاَلوُْا عَلىَ النَّاسِ يسَْتوَْفُ وْنَ ۖوَاِذَا  وَيْلٌ لِلّْمُطَفِّ
زَنوُْهُمْ يخُْسِرُوْنَ ۗ  كَالوُْهُمْ اوَْ وَّ
 

 
“Kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang curang,  (yaitu) 
orang-orang  yang  apabila  menerima  takaran  dari orang  lain  
mereka  minta  dipenuhi,  dan  apabila  mereka  menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi” 38 
 
 
 Uraian  diatas sangat jelas bahwa  hukum  menjual produk  

cacat  dan  disembunyikan  adalah  haram. Artinya,  produk 

meliputi  barang  dan  jasa  yang  ditawarkan  pada  calon  pembeli  

haruslah sesuai dengan apa yang di sampaikan atau di iklankan dan  

berkualitas sesuai dengan yang dijanjikan. Persyaratan mutlak  yang  

                                                           
38 Departemen Agama, Al qur’an dan Terjemahanya (Jakarta, PT. Hati emas, 2013) 
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juga  harus  ada  dalam  sebuah  produk  adalah  harus memenuhi  

kriteria  halal.  

 

f. Selling 

prinsip  selling  sama sekali tidak menunjuk  personal 

selling  tidak  pula  terkait  dengan  aktifitas  menjual  

produk kepada pelanggan. Tetapi selling adalah  

menciptakan  hubungan  jangka panjang dengan pelanggan  

atau konsumen melalui produk-produk perusahaan. Hal ini  

merupakan  taktik  untuk  “integrating  company,  customer 

and  relationsip”.  Setelah  mengembangkan  strategi  dan  

menciptakan taktik,  selanjutnya  perusahaan  harus  mampu  

menghasilkan retrun finansial melalui selling. 39 

 

g. Brand 

Arti dari sebuah Brand atau merek merupakan suatu 

(nama, istilah, tanda, lambang atau desain)  atau  gabungan 

semua yang diharapkan dapat mengidentifikasi barang atau 

jasa dari  seseorang, penjual atau sekelompok penjual, dan 

diharapkan akan membedakan barang atau jasa dari produk 

pesaing.40 

Menurut Hermawan Kartajaya brand adalah indikator  

nilai yang ditawarkan  kepada  pelanggan  atau  konsumen,  

brand merupakan aset  yang  menciptakan nilai lebih bagi  

                                                           
39 Hermawan Kartajaya, Hermawan Kartajaya On Selling, (Bandung: Mizan, 2006), hlm. 18-20. 

40 Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran: Pendekatan Praktis, (Yogyakarta : Graha Ilmu,  
2008), hlm. 77 
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pelanggan  atau  konsumen  dengan memperkuat  kekuatan  

dan  loyalitasnya. Brand menjadi  alat  ukur  bagi nilai  yang  

ditawarkannya. Dengan  Brand  perusahaan  mampu keluar 

dari perangkap komoditas. Memungkinakan  sebuah  produk 

dan  layanan  terbebas  dari  aturan  dasar  kurva  permintaan  

dan penawaran.41 

 Pengembangan  brand  dimulai  berawal  dari  strategi 

pemasaran perusahaan yang semuanya memberikan  

dukungan  untuk mengembangkan atau memperkenalkan  

brand  kepada  pelanggan  atau konsumen. Semakin brand  

dikenal oleh pelanggan atau konsumen maka semakin  

mudah  pemasaran  produk yang dimiliki perusahaan,  

tentunya kesalahan satu bidang dari bagian brand itu juga 

nanti akan melemahkan bagian-bagian yang lainya. 

 

h. Service 

Prinsip  selanjutnya  dari  perusahaan  adalah service. 

Bagi perusahaan,  service  tidak  hanya  sekedar  

menyangkut layanan  purna jual, layanan prajual,  bahkan  

layanan  selama  penjualan. Service adalah  value enhancer 

perusahaan yang menjadi paradigma perusahaan untuk 

menciptakan nilai yang terus menerus bagi pelanggan atau 

konsumen melalui produk dan jasa.42 

                                                           
41 Philip  Kotler,  Hermawan  Kartajaya,  Hooi  Den  Huan  dan  Sandra  Liu,  Rethinking  
Marketing Sustainable Market-ing Enterprise In Asia. (Jakarta: Indeks, 2005), hlm. 81 
42 Ibid, hlm 34 
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Service  menurut  Hermawan  Kartajaya  merupakan  

jiwa  dari suatu perusahaan. Service adalah  sikap  dan cara  

untuk bertahan dan memenangkan  persaingan  di  masa  

depan. 

Hermwan  Kartajaya  mendefinisikan  kenapa  

perusahaan  harus menjadi sebuah service bussines. 

1. Service  adalah  solusi.  Perusahaan  harus  mampu  

memberikan  solusi yang nyata bagi kebutuhan 

pelanggan. Kadang pelanggan tidak selalu menunjukan  

kebutuhanya.  Maka  dari  itu  perusahaanlah  yang  

harus sensitife memahami kebutuhan pelanggan atau 

konsumen. 

2. Service  adalah  sebuah  nilai  yang  harus  diberikan  

terus  menerus kepada pelanggan. 

3. Service  sebagai  memorable experience,  bagaimana 

cara menciptakan sebuah  pengalaman  yang  tidak  

terlupakan  oleh  pelanggan  atau konsumen.43 

 

i. Proses 

Proses menuntut perusahaan  agar  dapat  membangun  

hubungan  dengan  organisasi-organisasi  yang  memiliki  

potensi  untuk  menambah  value.  Istilah  yang paling 

terkenal untuk ini adalah  strategic alliance.  Organisasi-

organisasi yang melakukan kemitraan ini dapat saja para 

                                                           
43 Hermawan  Kartajaya,  Hermawan  Kartajaya  On  Service,  (Bandung:  Mizan,  2006),26. 
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pemasok, pelanggan, para pengiklan, organisasi, instansi 

atau bahkan pesaing sekalipun.44 

Proses  merupakan  gabungan  semua  aktivitas,  

umumnya terdiri dari prosedur, jadwal pekerjaan, 

mekanisme, aktivitas, dan hal-hal rutin dimana jasa  

dihasilkan  dan  disampaikan  kepada  konsumen.  Dalam 

bauran  pemasaran  Islam  proses  ini  lebih  ditekankan  

kepada  akad  yang dilaksanakan pada saat transaksi antara 

penjual dan pembeli atau antara produsen dan konsumen.45 

Pengertian akad sendiri dalam Islam merupakan suatu 

perbuatan yang  sengaja  dibuat  oleh  dua  orang  atau  lebih  

berdasarkan  keridhaan masing-masing.  Adapun  syarat  

yang  menyertai  akad  menurut  fiqh muamalah  ialah  

adanya  orang  yang  berakad  dalam  pemasaran  jasa  ini 

bisa  disebut  produsen  dan  konsumen,  ada  barang/jasa  

yang  diakadkan dan kepemilikannya harus jelas, maksud 

dan tujuan akad yang dilakukan harus jelas dan sesuai 

prinsip prinsip Islam.46 

Kejujuran dan keterbukaan menjadi kunci utama yang 

dilakukan oleh  Rosulullah  dalam  melakukan  tahapan  

unsur  proses  ini  dalam berdagang.  Dalam  fiqih  dikenal  

juga  beberapa  pedoman  yang  dapat dipakai  dalam  

                                                           
44 Philip  Kotler,  Hermawan  Kartajaya,  Hooi  Den  Huan  dan  Sandra  Liu,  Rethinking  
Marketing Sustainable Market-ing Enterprise In Asia,86. 
45 Hermawan  Kartajaya,  Hermawan  Kartajaya  On  Process  ,  (Bandung:  Mizan,  2006),17-18. 
46 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2010),46. 
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menentukan  halal  dan  haramnya  suatu  transaksi  salah 

satunya ialah memudahkan pekerjaan, bukan menyulitkan.47 

 

Untuk lebih jelasnya Berikut  ini  gambar  model  Sembilan  inti  pemasaran  

menurut Hermawan Kartajaya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Sembilan Elemen Inti Pemasaran1 

 

 

 

                                                           
47 Sofyan  S  Harahap,  Etika  Bisnis  dalam  Perspektif  Islam,  (Jakarta:  Salemba  Empat,2011),135. 
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B.  Spiritual  Marketing  

1. Pengertian Spiritual Marketing 

Spiritual marketing atau pemasaran spiritual menurut  definisi  adalah 

suatu kegiatan  yang  dirancang  untuk  merencanakan,  menentukan  harga,  

promosi dan mendistribusikan barang-barang penerapan  yang sesuai dengan 

nilai dan prinsip  syariah.  Jadi  pemasaran  spiritual  dijalankan  berdasarkan  

konsep keIslaman  yang  telah  diajarkan  Nabi Muhammad  SAW.  Menurut  

Hermawan Kartajaya, nilai inti dari Pemasaran spiritul adalah integritas dan 

transparasi, sehingga marketer tidak boleh bohong, orang membeli karena 

butuh dan memang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan, bukan  karena 

diskonnya.48 

Pemasaran atau marketing adalah garis depan suatu bisnis, mereka 

adalah orang-orang yang  bertemu  langsung  dengan  konsumen  sehingga  

setiap  tindakan  dan ucapanya  berarti  menunjukan  citra  dari  barang  dan  

perusahaan.  Namun pandangan masyarakat saat ini menganggap pemasaran 

identik dengan penjual yang dekat dengan kecurangan, penipuan, paksaan dan 

lainnya yang telah memperburuk citra seorang pemasar. Banyak promosi  

usaha-usaha  yang  kita  lihat  sehari-hari  tidak  menjelaskan  secara detail  

tentang  produknya,  yang  mereka  harapkan  adalah  konsumen  membeli 

                                                           
48 M. Ismail Yusanto, dkk., Menggagas Bisnis Islami, (Jakarta : Gema Insani, 2002),42. 
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produk  mereka  dan  banyak  dari  konsumen  merasa  tertipu  atau  dibohongi 

ketika sudah membeli produk  yang  dijual  pemasar  tersebut.  Hal tersebut 

terjadi karena hanya terfokus pada penjualan yang besar saya tanpa melihat 

dampak yang di timbulkan ketika produk sampai di konsumen, dan dalam 

jangka panjang akan muncul ketidak percayaan konsumen pada pemasar.  

Spiritual Marketing  penting untuk dilakukan agar menjaga kepercayaan 

konsumen jangka panjang dan menjalankan apa yang telah dicontohkan oleh 

Rosulullah, bahwa dalam seluruh proses, baik  proses  penciptaan,  proses  

penawaran  maupun  proses  perubahan  nilai (value),  tidak  boleh  ada  hal-

hal  yang  bertentangan  dengan  akad  dan  prinsip-prinsip  muamalah  dalam  

islam.  Sepanjang  hal  tersebut  dapat  dijamin,  dan penyimpangan  prinsip-

prinsip  muamalah  tidak  akan  terjadi,  maka  bentuk transaksi apapun dalam 

bisnis dibolehkan dalam syari’at islam.49 Karena itu, Allah  mengingatkan  

agar  senantiasa  menghindari  perbuatan  zalim  dalam bisnis  termasuk  

dalam  proses  penciptaan,  penawaran,  dan proses  perubahan nilai dalam 

pemasaran.  

Thorik  Gunara  dan  Utus  Hardiono  Sudibyo  dalam  bukunya  yang 

berjudul “Marketing  Muhammad”,  menerangkan  bahwa  Rasulullah  SAW 

memiliki  konsep  marketing  yang  disebut  dengan Soul  marketing adalah 

                                                           
49 Ibid,56. 
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Suatu  formula  yang  mampu  membentuk  suatu  hubungan  jangka  panjang 

antara perusahaan dan konsumen yang didasari atas sikap saling menghormati, 

saling mempercayai dan saling menguntungkan. Pada tahap ini bukan lagi 

sekedar membentuk komitmen pelanggan (loyalty customer) tetapi 

menciptakan pendekatan dengan pelanggan (trustly customer).50  

a) Jujur,  merupakan  kunci  utama  dari  kepercayaan  pelanggan, 

kepercayaan bukanlah sesuatu yang diciptakan, tetapi  

kepercayaan adalah  sesuatu  yang  dilahirkan.  Sikap  jujur  juga  

merupakan  nilai tambah dan pengalaman lebih yang ditawarkan. 

Sebaik apapun nilai yang coba ditawarkan kepada konsumen 

apabila tidak bersikap jujur akan menjadi sia-sia.  

b) Ikhlas,  merupakan  sikap  yang akan  menjaga  seorang  

individu  atau sebuah perusahaan dari sikap over promise under 

deliver (janji manis dengan  tidak  ada  kenyataan)  karena  akan  

dapat  mengukur  kemauan diri  sebelum  melakukan  sesuatu.  

Ikhlas  bukan  berarti  pasrah  dengan keadaan, menerima apa 

adanya tapi lebih kepada menjaga ketenangan batin dengan 

meluruskan niat dan bersungguh-sungguh bekerja.  

                                                           
50 Thorik Gunara Utus Hardiono Sudibyo, Marketing Muhammad SAW: Strategi Andal dan Jitu 
Praktik Bisnis Nabi Muhammad saw, (Jawa Barat: Madani Prima, 2007),102. 
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c) Profesional, merupakan sikap cermat dan kompeten dalam 

melakukan pekerjaan.  Bekerja  dengan  baik  menjadi  inti  dari  

sikap  profesional. Sikap  ini  pada  akhirnya  akan  membawa  

seseorang  individu  pada pemanfaatan  waktu  dan  sumber  

daya  yang  semakin  efektif  dan efesien. 

d) Silahturahmi,  merupakan  formula  untuk  menjaga  hubungan  

baik sesama  manusia,  lingkungan  dan  makhluk  hidup  yang  

lain. Silahturahmi juga menjadi kunci sukses dalam berbisnis 

karena akan membangun  lapangan  pekerjaan  (networking).   

e) Murah  hati,  merupakan the  center  of  soul  marketing (pusat  

dari marketing  soul)  karena  dengan  didasari  sikap  murah  

hati akan menanamkan kesan yang baik dan rasa empati tidak 

hanya pada atasan saja tapi juga kepada semua konsumen atau 

calon konsumen tanpa pilih-pilih,  kemudian sikap murah hati  

dipadukan dengan sikap jujur, ikhlas, profesional, silaturahmi  

yang dilakukan berkesinambungan akan membentuk sebuah pola 

pikir yang ideal dan sebuah pradigma baru yang berpusat pada 

sikap murah hati. 
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Gambar 2.2 The Soul Marketing Scheme51 

3. Prinsip Spiritual Marketing 

 Berdasarkan pendapat Muhammad  Djakfar terdapat  beberapa  prinsip 

spiritual marketing di bagi menjadi beberapa bagian yaitu :  

a. Prinsip  keadilan,  yakni  seorang  marketing  tidak  boleh  melakukan  

aktivitas  yang  bertentangan  dan  melanggar  syariat islam. Mereka  

harus  berusaha  untuk  melakukan  aktivitas  yang  halal, mulai dari  
                                                           
51 Thorik Gunara Utus Hardiono Sudibyo, Marketing Muhammad SAW: Strategi Andal dan Jitu 
Praktik Bisnis Nabi Muhammad SAW, (Jawa Barat: Madani Prima, 2007),102. 
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produksi  barang  atau  jasa  yang  halal  sampai menjualnya adalah 

produk yang halal. Sebagaimana firman Allah 

لاَ تتََّبِعوُْا خُ طُوٰتِ الشَّيْطٰنِۗ  اِنَّهٗ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّ بِيْنٌ  ا فِى الاْرَْضِ حَلٰلاً طَيِّبًا ۖ وَّ يٰٓايَُّهَا النَّاسُ كُلوُْا مِمَّ
 ﴿البقرة : ١۶٨﴾

 
 

yaa ayyuhaa alnnaasu kuluu mimmaa fii al-ardhi halaalan thayyiban 
walaa tattabi’uu khuthuwaati alsysyaythaani innahu lakum ‘aduwwun 
mubiinun 
 
Artinya :  Hai sekalian  manusia, makanlah  yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu  mengikuti langkah-
langkah  syaitan,  karena  sesungguhnya  syaitan  itu adalah musuh 
yang nyata bagimu. (Q.S. al-Baqarah: 168) 
 

b. Prinsip  kesederhanaan adalah  unsur  yang memungkinkan  konsumen  

mengkonsumsi  atau  menggunakan jasa  secara tidak berlebihan.  

Maka  seorang  marketing  harus menghindari  hal-hal  yang  dapat  

membuat  masyarakat terjerumus  untuk  mengkonsumsi  secara  

berlebih.  Contohnya dengan  melakukan  penawaran yang terlalu 

berlebihan yang  hanya berorientasi  pada  target  penjualan  atau  

keuntungan  sesaat.  

Prinsip  kesederhanaan untuk seorang  marketing  akan mengendalikan  

hawa  nafsu  untuk tidak melakukan eksploitasi  yang timpang,  

sehingga  merugikan  perusahaan  atau  marketing lainnya.  

c. Prinsip  kebersihan, merupakan kebersihan  kondisi  fisik  dari produk  

yang  diperjualbelikan atau dipasarkan. Dalam produk yang  dipasarkan 

harus baik dan cocok untuk dikosumsi atau  digunakan  oleh  konsumen.  

Artinya  terpenuhinya  unsur-unsur kelayakan dan higienis. 

d. Prinsip  kemurahan  hati adalah usaha yang dilakukan untuk 

melindungi  konsumen  dari  hal-hal yang merugikan  mereka,  seperti  
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harga  yang pantas,  kualitas  barang yang  standar,  takaran  yang  jujur  

dan  lain  sebagainya. Kemurahan hati  merupakan  sifat  Allah  yang  

harus dibumikan oleh manusia, termasuk seorang marketing.  

 

4. Karakteristik Spiritual Marketing 

Sedangkan  jika  dilihat  dari  karakteristik  pemasaran  yang 

berdasarkan  nilai-nilai  Islam  mengacu  pada  konsep  dasar  syariah yang  

bersumber  dari  al-Qur’an  dan  Hadist,  menurut  Sula  dan Kertajaya 

membagi  karakteristik  dalam  konsep  spriritual marketing  menjadi  

empat  elemen,  hal  inilah  yang  membedakan antara pemasaran syariah 

dengan pemasaran konvensional yaitu : 

a. Robbaniyyah  

 Religius  merupakan  salah  satu  ciri  khas  dari  seorang 

marketer  pemasaran  syariah. Mereka  harus  menyakini bahwa 

hukum Allah  adalah hukum yang  paling  benar  dan adil, sehingga 

akan  mematuhinya dalam setiap aktivitas pemasaran yang  

dilakukan. Setiap  tindakan  yang  dilakukan harus senantiasa sesuai 

dengan syariat Islam. Spiritual Marketing atau Pemasaran syariah 

meyakini bahwa hukum ketuhanan ini adalah hukum yang paling 

sempurna dan ideal serta paling sesuai untuk diterapkan dalam  

semua  bentuk  kebaikan  dan  mampu  untuk  mencegah semua  

bentuk  keburukan  yang  akan  membawa  kepada kerusakan. 

 Sebagai seorang marketer akan  merasa selalu  diawasi  oleh  

Allah  dalam  semua aktivitasnya.  Sehingga  ia  akan  mampu  

menghindari  semua perbuatan  yang  dapat  menyebabkan  orang  

lain  tertipu  atas produk-produk yang dijualnya. Hal ini dilakukan 

karena seorang marketer  syariah  meyakini  bahwa  setiap  
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perbuatan  yang dilakukan  akan  dihisab  dan  dimintai  

pertanggungjawabannya kelak  pada  hari  kiamat  nanti  di  mana  

seluruh  manusia dikumpulkan  menjadi  satu  untuk  menyaksikan  

segala  amal perbuatan yang pernah dilakukan di dunia, baik 

perbuatan baik maupun perbuatan buruk. Allah berfirman: 

 

ةٍ شَرا يَّرَهٗ  ﴿٨﴾ ةٍ خَيْرًا يَّرَهٗۚ  ﴿٧﴾ وَمَنْ يَّعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّ  فمََنْ يَّعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّ
 

famay ya’mal mitsqaala dzarratin khayran yarahu, wamay ya’mal 
mitsqaala dzarratin syarran yarahu. 
 
“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya pula”. (Q.S. Al-Zalzalah : 7-8) 
 
 

b. Akhlaqiyyah 

keunggulan  yang  dikedepankan  oleh  pemasar syariah yaitu 

masalah akhlaq (moral, etika) dalam seluruh aspek kegiatannya, di 

dalam diri mereka tertanam nilai-nilai moral dan etika  tanpa  

membedakan  dari  agama  manapun,  karena  sifatnya yang universal.  

Secara umum, etika atau kesopanan dibagi menjadi dua yaitu 

kesopanan lahir dan kesopanan batin. Kesopanan lahir termasuk gerak-

gerik,  tingkah  laku,  pakaian  dan  lain-lain.  Sedangkan kesopanan  

batin  meliputi  beberapa  hal  yang  berkenaan  dengan akhlaq, jiwa 

sifat-sifat terpuji, dan sebagainya.  

c. Al-waqi’iyyah (Realistis) 

Pemasaran  Islam  itu  memiliki sifat  fleksibel, pemasaran Islam 

itu bukan berarti  para  pemasarnya  harus  berpenampilan  seperti  
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bangsa Arab  dan  melarang kemeja  dasi.  Tetapi  mereka    tetap 

berpenampilan rapi, bersih, dan pantas dengan apapun model pakaian  

yang  dikenakan. 

“Menurut  Kartajaya dalam pemasaran syariah tidak menerapkan 

konsep yang eksklusif dan baku  melainkan  lebih  bersifat  fleksibel  

dalam  konsep pemasarannya.  Hal  ini  sejalan  dengan  keluwesan  

syariah islamiyah yang melandasinya.”52 

 

4. Nilai-Nilai Spiritual Marketing 

Makna  spiritual  marketing  ini  mencontoh  pada sifat-sifat 

Rasulullah  SAW,  yaitu  meliputi  sifat  jujur  shiddiq, amanah,  fathanah,  

dan  tabligh  serta  ditambah  dengan  sifat istiqamah. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam spiritual marketing sesuai dengan yang Rosulullah 

lakukan saat berdagang yakni dengan Soul  Share, Rosulullah tidak hanya 

mampu membuat membuat pelangganya setia atau loyalitas costumer lebih 

dari itu Rosulullah mampu membuat pelanganya percaya sepenuhnya 

dengan mengunakan formula kejujuran, keikhlasan, silaturahim dan 

bermurah hati menjadikan inti kegiatan Marketing yang dilakukan oleh 

Rosulullah.53 

a. Jujur, marketing yang sesunguhnya bukan hanya sebatas produk 

dan service saja tetapi lebih pada muatan emosi yang terkandung, 

sikap jujur adalah nilai inti dari nilai tambah dan pengalaman 

lebih yang di tawarkan. Sebaik apapun value, apabila tidak jujur 

                                                           
52 Hermawan  Kartajaya  dan  M.  Syakir  Sula,  Syariah  Marketing  (Bandung;  PT  Mizan  Pustaka  
2006), 35 
53 Thorik Gunara Utus Hardiono Sudibyo, Marketing Muhammad SAW: Strategi Andal dan Jitu Praktik 
Bisnis Nabi Muhammad saw, (Jawa Barat: Madani Prima, 2007),94. 
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akan menjadi sia-sia tak akan mendapatkan kepercayaan 

pelanggan dan loyalitas akan sulit di capai. 

b. Ikhlas, Rosulullah telah mencontohkan walaupun telah dipercaya 

dari banyak konsumennya, beliau tak ingin juga memanfaatkan 

kepercayaan konsumen untuk menambah laba yang lebih banyak, 

sebab dengan sikap ikhlas lah akan membuat hidup lebih 

bersahaja, tidak terlalu memaksakan diri dan mampu mengukur 

kemampuan diri di banding orang lain atau kompetitor, namun 

sikap iklas juga diiringi dengan rasa profesionalisme dalam 

pekerjaan. 

c. Silaturahim, pada dasarnya silaturahim ini adalah formula untuk 

menjaga hubungan baik dengan sesama manusia, lingkungan, dan 

mahkluk hidup yang lain. Silaturahim ini yang akan mampu 

membentuk komunikasi dua arah agar dapat diketahui apa yang 

dibutuhkan, diinginkan atau yang dikeluhkan pelanggan. 

d. Murah Hati,  the center of marketing yang dilakukan Rosulullah 

adalah murah hati, sebab dengan didasari murah hati sikap kerja 

yang di lakukan akan berkesinambungan membentuk polapikir 

yang ideal tidak mudah mengeluh, putus asa dan sebagainya, 

justru akan semakin tercipta rasa yang muncul hanya mengharap 

ridha Allah SWT dalam setiap aktivitas marketing yang 

dilakukan. 

 

C. Sustainability Business 
 

Suatu perusahaan/badan usaha adalah suatu organisasi yang didirikan 

dengan tujuan untuk memaksimalkan kekayaan atau modal perusahaan yang 

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan ,selain itu ada juga tujuan lain yang 
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tidak kalah penting yaitu harus menjaga keberlanjutan usahanya dalam 

persaingan. Makna dari keberlanjutan usaha atau sustainability Bussines adalah 

cara yang dilakukan untuk memaksimasimalkan kesejahteraan badan usaha yang 

merupakan nilai sekarang badan usaha itu terhadap prospek masa depannya. 

Prinsip keberlanjutan usaha menganggap bahwa badan usaha akan terus 

melakukan operasinya sepanjang proses penyelesaian proyek, perjanjian dan 

kegiatan yang sedang berlangsung.  

Istilah  sustainability  atau  keberlanjutan erat  kaitannya  dengan  

pembangunan  berkelanjutan  (sustainable  development), Corporate  Social  

Resposibility  (CSR). Nilai yang umumnya berasal dari keterlibatan karyawan di 

dalam organisasi dapat lebih diperkuat dalam organisasi yang mempunyai tujuan 

untuk menjalankan manajemen berkelanjutan. Sebagian besar eksekutif / 

pimpinan di dalam organisasi akan mengartikulasikan visi perusahaan yang dapat 

menumbuhkan ekonomi, memberikan kontribusi terhadap nilai-nilai sosial di 

dalam dan di luar, dan mendorong pengelolaan lingkungan dan melakukan ini 

secara bersama - sama.54 

Terdapat 3 hal yang penting yang perlu diperhatikan dari penerapan 

sustainability bussines, yaitu 3P (people, profit and planet) Ketiga faktor ini 

berkaitan satu sama lain. Masyarakat tergantung pada ekonomi, ekonomi dan 

keuntungan perusahaan tergantung pada masyarakat dan lingkungan, bahkan 

ekosistem global. 

3P digunakan sebagai kerangka atau formula untuk mengukur dan 

melaporkan kinerja perusahaan mencakup parameter-parameter ekonomi, sosial 

dan lingkungan dengan memperhatikan kebutuhan stakeholdes (konsumen, 

pekerja, mitra bisnis, pemerintah, masyarakat lokal dan masyarakata luas) dan 

                                                           
54 Yusuf Wibisono, Membedah Konsep dan Aplikasi Corporate Social Responsibility , (Gresik: Fascho 
Publishing, 2007), h. 15 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 

 

 

shareholders, guna meminimalkan gangguan atau kerusakan pada manusia dan 

lingkungan dari berbagai aktifitas perusahaan.55 Makna dari ketiga hal tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1.  Profit atau keuntungan menjadi tujuan utama dan terpenting dalam 

setiap kegiatan usaha. Tidak heran bila fokus utama dari seluruh 

kegiatan dalam perusahaan adalah mengejar profit.  

2. People atau masyarakat yang sangat penting bagi perusahaan, karena 

dukungan masyarakat sangat diperlukan bagi keberadaan, 

kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan. Maka dari itu 

perusahaan perlu berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat 

sebesar-besarnya kepada masyarakat. Perlu disadari bahwa operasi 

perusahaan berpotensi memberi dampak kepada masyarakat. Karena 

itu perusahaan perlu untuk melakukan berbagai kegiatan yang dapat 

menyentuh kebutuhan masyarakat. 

3.  Planet atau Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan seluruh 

bidang dalam kehidupan manusia. Karena semua kegiatan yang 

dilakukan oleh manusia sebagai makhluk hidup selalu berkaitan 

dengan lingkungan misalnya air yang diminum, udara yang dihirup 

dan seluruh peralatan yang digunakan, semuanya berasal dari 

lingkungan. Namun sebagaian besar dari manusia masih kurang 

peduli terhadap lingkungan sekitar.  

 

 

 
 

                                                           
55 Ibid,62. 
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BAB III 
 

PENERAPAN SPIRITUAL MARKETING DI RADIO 
SUARA MUSLIM 

 
 

 
A. Sejarah dan Profil Suara Muslim 

1. Sejarah Berdirinya 

Awal mula berdirinya Suara  Muslim  Radio  Network  (SMRN)  dimulai  

dari  pendirian  Perseroan Terbatas  (PT)  Radio  Shamsindo  Indonusa  

memakai  nama  Sham  FM 93,8 yang sekarang menjadi Radio Suara  Muslim  

Surabaya. PT. Radio Shamsindo Indonusa melalui media Radio Suara Muslim 

Surabaya mengudara di  Surabaya  dan  sekitarnya sejak  tanggal 1 Ramadhan 

1431 H tepatnya pada 9 Agustus 2010. Hadir setiap hari selama 24 jam.  

Latarbelakang pendirian radio ini adalah wujud tanggungjawab  para  

pendirinya kepada masyarakat usia produktif yang haus akan informasi yang 

mendidik atau edukatif, memberikan  pencerahan  kepada  wawasan  namun  

juga  menghibur  dan dapat dinikmati. 56 

Para pendiri SMRN menyadari bahwa masyarakat usia produktif adalah 

pilar  utama  pengisi  pembangunan  sekaligus  sebagai  tumpuan  bangsa,  

memiliki posisi  penting  dalam  kehidupan  berbangsa  dan  bernegara  karena  

mereka  adalah pelaku  dan  mengambil  keputusan  di  tiap  bidang  yang  

sesuai  dengan  perannya. Kehadiran  Radio  93.8  Suara  Muslim  Surabaya  

diharapkan  dapat menjadi  wadah  pencerahan  dan  pendidikan  bagi  

                                                           
56 Data HRD suaramuslim, profil suara muslim, 22 februari 2020 
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masyarakat  usia  produktif,  dan agar  dapat  meningkatkan1 kualitas  wawasan  

intelektual,  sikap  serta  akhlak  yang baik dari setiap pendengarnya.  

Semangat berdirinya Radio Sham FM Suara Muslim Surabaya  

merupakan bentuk tanggungjawab sosial untuk mendidik sekaligus 

menyebarkan  nilai-nilai  kebaikan  dengan  cita-cita  yang  mulia  yaitu  

terbentuknya  masyarakat  yang bermoral, berakhlak, dan berbudaya luhur. 

Selain itu juga bertujuan menanamkan Selain  itu  juga bertujuan  menanamkan  

moral  yang  baik  serta  mencerdaskan  bangsa  agar semakin  produktif  

dengan  cara  yang  sesuai  dengan  aturan  serta  norma  sosial yang berlaku. 

Komitmen  Radio  93.8  Suara  Muslim  Surabaya  adalah memberikan 

pencerahan dengan  siaran  yang  sehat,  mendidik, dan  bertanggung jawab 

dengan motto nya mencerahkan, menyejukan, menyatukan.  Sebagai pemain  

baru dalam  dunia  broadcasting  khususnya  di Surabaya dan umumnya Jawa 

Timur,  Radio 93.8  Suara Muslim Surabaya memberikan  warna  dan  format  

baru  bagi  khalayak  pendengar  dengan  tidak meninggalkan  kodrat  radio  

yang  berfungsi  untuk  menyampaikan  pesan  atau berita, mendidik serta 

menghibur. Radio Suara  Muslim  Surabaya  hadir untuk pendengar  dengan  

beragam  program unggulan  dakwah  berformat  talkshow,  variety show,  

news  dan  features  yang mencerahkan. Aneka program  on air,  off air, dan 

juga  online  Suara Muslim yang dikemas secara kreatif dan edukatif mendapat 

respon antusias dari berbagai pihak. 57  Baik  oleh masyarakat  pendengar,  

pemerintah  maupun  pebisnis.  Sehingga pendengar  Suara  Muslim  pada  

tahun  2019   menempati  urutan  ke -5 terbanyak dengan jumlah  457.000   

berdasarkan  hasil  survey  Nielsen  Wave  4  tahun  2019 wilayah 

gerbangkertasusilapas.

                                                           
57 Data penelitian nielson media indonesia, diaksek dari www.nielsen.com pada 11 februari 2020 
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Walaupun orientasi Radio Suara Muslim sangat kental  dengan  program-

program Islami, namun tetap  menuju ke orientasi dunia  yang  tidak lepas  dari 

akhlak  dan  syariat Islam di tunjukan dengan berbagai program dan kilas warta yang 

pro terhadap pemberitaan islam. Suara Muslim ialah jejaring media yang  menyajikan  

ragam  konten mencerahkan, menyejukan dan menyatukan. secara  on  air,  off  air  

dan  online. Melalui  Suara  Muslim  Radio  Network  (SMRN)  hadir  Radio  Suara  

Muslim Surabaya FM 93.8, Suara Muslim Lumajang FM 89.9, Suara Muslim Tuban 

FM 88.7  dan  sindikasi  dengan  beberapa  radio  lainnya di jawa timur dan jawa 

tengah.   

Suara  Muslim  juga  hadir  di ranah  digital  melalui  web  portal  

suaramuslim.net, sehingga memungkinkan di akses dimanapun berada, tidak hanya di 

seluruh Indonesia tapi juga di seluruh dunia, terbukti dari beberapa pendengar yang 

bergabung menyebutkan dari berbagai negara dan dilihat dari akses streamingnya. 

Berbagai  kanal  media  sosial (Facebook, Twitter, Instagram, YouTube), serta  

TABEL : 3.1  Survey  Nielsen  2016 - 2019 
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aplikasi  mobile  di  platform android dan Ios, perkembangan teknologi saat ini di 

manfaatkan juga oleh Suara Mulim Surabaya dengan banyak siaran yang live 

Youtube sehinga tidak hanya mendengar tapi juga bisa melihat langsung narasumber 

atau host yang sedang on air, manfaat lainya adalah dakwah tidak tersampaikan 

dalam satu waktu saja tapi masyarakat bisa mengulagi melihat kapanpun 

a. Aspek Legalitas  

PT  Radio  Shamsindo  Indonusa  atau  Radio  Suara  Muslim  Surabaya 

berdiri dengan  akta  notaris  Liliek  B,SH. Nomor  29  tanggal  12  September 

2007, akta berita acara Rapat Umum Pemegang  Saham (RUPS)  oleh  notaris 

Emil  Zulkarnain, SH., MKn.  Nomor  6  tanggal  16  September  2013  dan 

pengesahan  dari  Kementerian  Hukum  dan  Hak  Asasi  Manusia  (HAM)  

Nomor AHU-26812.AH.01.01 tanggal 21 Mei 2008. Call  sign  berdasarkan 

Ijin Siaran  Radio  (ISR)  Nomor  01607373 -000SU/2020132014  yang  

diterbitkan  Kementerian  Komunikasi  dan  Informasi adalah PM6FDE, 

dengan nama stasiun udara 93.8  Suara Muslim  Suara Muslim Surabaya.  

 

b. Visi  Suara  Muslim  Radio  Network  ialah  “Menjadi  jaringan  radio 

(networked radio station)  Islam  nomor  satu  di Indonesia”. Misinya terdiri 

dari lima hal yakni : 

1. Menyiarkan ke-Islaman yang  shahih secara elegan, edukatif 

dan informatif.  

2. Menerapkan  manajemen  profesional, berorientasi  kemajuan 

dan  tetap berpegang pada kaidah islam. 

3. Menghasilkan  SDI  unggul  dan  berkompetensi  tinggi dalam  

bidang dakwah media elektronik.  

4. Menggunakan teknologi terkini secara maksimal dan ramah 

lingkungan. 
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5. Meningkatkan  kesejahteraan  karyawan  dan  kepuasan  

pendengar  serta pemangku kepentingan lainnya.  

 

   Suara Muslim Surabaya dalam siaranya menerapkan  prinsip “Shining, 

Soothing, Uniting” atau “Mencerahkan, Menyejukkan, Menyatukan”. Mencerahkan 

artinya  bersiaran  dengan  cara  penyampaian  yang  penuh  hikmah, bijaksana,  

empati  kepada  pendengar  dan  mencerdaskan.  Menyatukan  artinya menyampaikan 

dengan santun baik dari sisi bahasa, konten maupun kepribadian udara (air 

personality), lebih mengutamakan persatuan umat, menghindari perdebatan. 

Sedangkan  menyejukkan  artinya  mengingatkan  dengan  cara  yang  baik,  tidak 

menggurui,  menjelaskan  secara  tuntas,  tidak  menghakimi,  memperbanyak bacaan/  

murottal  Al-Quran  serta  mengurangi lagu atau musik. Ada 9 prinsip dalam 

penyajian program di Suara Muslim :  

1. Radio adalah industri kreatif. 

2. Menjawab kebutuhan pendengar. 

3. Tetap menjaga rambu-rambu syariat. 

4. Tidak menghakimi. 

5. Menganut prinsip “di tengah”. 

6. Mencerahkan, Menyejukkan, Menyatukan. 

7. Tidak melayani pertanyaan yang menjurus pada penyebutan kata bid’ah. 

8. Menjawab pertanyaan menurut berbagai pendapat atau madzhab. 

9. Tidak menggunakan kata-kata : kafir, musyrik, syirik, bid’ah, Nasrani, 

Yahudi, dsb, kecuali untuk menjelaskan contoh masa lalu atau yang terdapat 

dalam Al Qur’an dan Hadist. 
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c. Pengembangan Wilayah Siar 

 Memulai berdiri dengan  konsep  usaha  single  radio  station,  saat  ini  

SMRN berkembang  menjadi  networked  radio  station. Dalam  upaya  

memperoleh  hasil yang terbaik dan demi  mencapai visi  misinya  menjadi 

radio Islam  berjaringan nomor  1  di  Indonesia.  Maka  secara  bertahap  

Suara  Muslim  perlahan  mulai melebarkan sayapnya dengan membuka 

radio jaringan di beberapa kota di Jawa Timur.  Ada  diantara radio  yang  

sudah diakuisisi  menjadi  milik  Suara Muslim, dan ada pula radio yang 

hanya menggunakan akad kerjasama, yakni dengan me-relay atau  

menyiarkan  program  Suara  Muslim  yang  mereka  pilih  di  radio masing-

masing, dan tetap memakai nama radio asalnya. Berikut adalah jaringan 

radio Suara Muslim yang sudah diakuisisi58 : 

Tabel. 3.2 
Daftar Stasiun Suara Muslim1 

No. NAMA PERSEROAN NAMA STASIUN WILAYAH SIAR 

1. 
PT. RADIO SHAMSINDO 

INDONUSA 
93,8 FM SUARA MUSLIM 

SURABAYA 

SURABAYA, 
GRESIK, BANGKALAN,  
MOJOKERTO,  
SIDOARJO, 
LAMONGAN,  
PASURUAN,  

2. PT. SUARA SENTRAL 
ASIA 

88,9 FM SUARA MUSLIM 
LUMAJANG 

LUMAJANG, 
LUMAJANG, JEMBER,  
PROBOLINGGO, 

3. PT. RADIO KALI JAGA 
JAYA 

88,7 FM SUARA MUSLIM 
TUBAN 

TUBAN, TUBAN, 
LAMONGAN,  
BOJONEGORO. 

 
 
 
 

                                                           
58Fajar arivianto, COO Suara Muslim, wawancara 24 februari 2020 
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TABEL. 3.3 
Daftar Radio Jaringan (Network) Suara Muslim 

NO. FREKUENSI NAMA STASIUN DAERAH JANGKAUAN 

1. 88,1 FM ANGKASA 7 FM TEMANGGUNG-JETENG 
2. 105 FM RADIO NUSANTARA JEMBER 

3. 94,4 FM PLANET FM BANYUWANGI 
4. 107,9 FM DARUL FALAH (DAFA FM) PONOROGO  

5. 103,7 FM CAFE FM SITUBONDO 
6. 90,3 FM SUARA BESUKI INDAH  BESUKI 

7. 107,7 FM RASDA FM SUMENEP 

8. 96,2 FM SAMARA FM TULUNGAGUNG 
9. 88,9 FM RAYA FM  BANYUWANGI 

 
 
 

d. Struktur Organisasi Suara Muslim 

Dalam  setiap  perusahaan  tentu  membutuhkan  kaderisasi  struktur 

pengorganisasian  agar  perusahaan  bisa  terus  berjalan, di Suara  Muslim 

ada 6 unit kerja utama yaitu Marketing & Humas, Program, Engineering, 

Accounting, HRD & GA, News & Online.  Berikut  adalah struktur organisasi 

Suara Muslim Radio Network 59: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
59 Seppy, manager HRD, data HRD,24 februari 2020. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel. 3.4 

Struktur Organisasi Suara Muslim 

 

e. Konvergensi dan Digitalisasi Suara Muslim 

Untuk mewujudkan visi dan misi agar sesuai dengan tujuan maka 

Media yang digunakan oleh Radio Suara Muslim adalah sebagai berikut : 
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1. STL (Studio Transmitter Link)  

STL  (Studio  Transmitter  Link)  atau  biasa  dikenal  dengan  pemancar  

radio. STL berguna untuk memancarkan program siaran dari studio ke 

pemancar dengan lokasi  yang  berbeda, untuk berbagai event yang di sebut 

dengan Outside Broadcast (OB) memungkinkan siaran dengan  jarak  jauh  

di berbagai tempat tidak hanya dari studio, sehingga berbagai event bisa di 

udarakan mulai dari kajian, seminar, peresmian milad bahkan upacara 

bendera 17 agustus dan berbagai event lainnya. STL saat ini ditingkatkan 

bisa melalui internet atau satelit sehingga jarak bukan menjadi masalah lagi. 

2. Website Portal  

Website  portal,  atau  yang  sering dikenal  dengan  sebutan  web  

merupakan kumpulan halaman yang menampilkan berbagai informasi 

berupa teks, data,  gambar  diam  maupun  bergerak,  data  animasi,  suara,  

video  maupun gabungan  dari  semuanya.  Suara  Muslim  menggunakan  

web  portal  dari  awal berdiri. 

Sekarang, web portal ini didesain sebagus mungkin dengan 

penggunaan yang lebih banyak dan aktif,  sehingga khalayak bisa 

mendengarkan radio dimanapun berada bisa mendengarkan melalui 

streaming yang ada di website, masyarakat bisa mendapat berbagai 

informasi dari web mengenai  profil,  program  acara,  informasi,  dan  

edukasi  dari  Suara Muslim dan mendengar radio streaming darimanapun 

berada. Website  Suara  Muslim  bisa  diakses  pada  alamat  web  

suaramuslim.net. Website ini dimanfaatkan untuk memperluas informasi 

yang akan diberikan kepada umat. Konten-konten website Suara Muslim 

terinci sebagai berikut:  

a. Berzakat : Artikel tentang zakat, infaq, sedekah dan wakaf.  
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b. Editorial : Catatan tentang sebuah isu yang beredar dari dewan redaksi 

Suara Muslim.  

c. Edukasi : Artikel tentang pendidikan Islam.  

d. Ekonomi : Berita tentang keuangan ekonomi syari‟ah.   

e. Haji Umrah: Berita atau artikel tentang haji dan umrah.  

f. Horizon : Rubrik opini dan tulisan kolom.  

g. Ibadah  : Artikel  tentang  Tazkiyatun  Nafs,  panduan  Ramadhan, 

Fiqh Ibadah. 

h. Khazanah  :  Artikel  tentang  life  style,  fashion,  kosmetik  halal,  

trend hijab, media dan dakwah.  

i. Kuliner : Artikel tentang makanan halal dan resep makanan.  

j. Oase Bangsa : Berita tentang obrolan aktual seputar kebangsaan.  

k. Qurani : Artikel tentang tafsir Al-Quran, Ulumul Quran dan adab-adab 

Al-Quran. Motivasi Al-Quran 

l. Resensi : Penilaian terhadap sebuah karya.  

m. Rihlah : Update artikel mengenai tempat pariwisata atau wisata halal.  

n. Warta  :  Berita  yang  mencangkup  mengenai  update  dari  kilas  

warta, warta  Nasional,  seputar  Jatim,  warta  daerah,  warta  dunia  

Islam,  suara umat.60 

 

3. Media Sosial 

Media  sosial,  yakni  sebuah  kelompok  aplikasi  berbasis  internet  yang  

memungkinkan penciptanya untuk saling bertukar dan berbagi informasi. 

Media sosial dengan akun Suara Muslim ini dijalankan oleh Tim Digital 

Management. Suara Muslim memiliki akun media sosial sebagai berikut: 

                                                           
60 Muhammad nasir, manager news dan online, wawancara 10 februari 2020 
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a. Facebook,  dengan  akun  Suara  Muslim  yang  dibuat  pada  

tanggal  13 September  2010,  dengan  jumlah  pengikut  sebanyak  

111.134  pengikut, dan  yang  menyukai  sebanyak  110.470  orang.  

Konten-konten  yang dimasukkan pada akun Facebook ini antara 

lain artikel-artikel dan berita yang  dimuat  di  website,  yang  

kemudian  dihubungkan  ke  beranda Facebook. Selain itu juga 

berisikan video-video yang dimuat di channel YouTube  Suara  

Muslim  TV  dan  diekspos  ke  beranda  Facebook.  Akun 

Facebook Suara Muslim ini telah mendapat ratingdari masyarakat 

hingga 4.8 dari 5 rating. 

b. Instagram, dengan akun @suaramuslim. Saat melakukan analisis, 

tercatat sebanyak 3.101 kiriman yang diunggah oleh akun Suara 

Muslim dengan jumlah  pengikut  atau  followers  sebanyak  

19.900  pengikut.  Instagram dibuat pada tanggal 15 Oktober 2016 

dan mulai berkembang pada tahun 2017.  Konten  yang  dimuat  di  

akun  Instagram  ini  juga  tidak  beda  jauh dengan  Facebook.  

Namun  yang  dimuat  hanya  berupa foto  kegiatan-  kegiatan  

Suara  Muslim,  poster  program,  dan  video  dari Suara Muslim 

TV saja, dan itu pun berdurasi pendek saja. 

c. Youtube, dengan nama akun Suara Muslim TV yang berisikan 

informasi, program acara off air atau on air, berita  dan  profil  

Suara  Muslim  dalam  bentuk  video.  Suara  Muslim  TV 

bergabung dengan YouTube pada tanggal 28 Januari 2013 dengan 
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jumlah subscribers sebanyak 20,7 ribu. Channel  Suara Muslim di 

Youtube bisa diakses dengan klik Suara Muslim TV.61 

 

4. Rangkaian Program Suara Muslim 

4.1 Outside Broadcast 

a. Safari  Subuh.   

sebuah  gerakan  untuk  menumbuhkan  cinta  masyarakat terhadap  

sholat  subuh  berjamaah  di  masjid.  Program  ini  biasanya dilakukan 

sekali atau dua kali dalam satu bulan. 

 

b. Oase  Bangsa  (Obrolan  Aktual  Seputar  Kebangsaan).  

Program membahas seputar kebangsaan yang menghadirkan tokoh 

nasional untuk bersama membahas satu tema dalam sebuah talkshow 

diadakan sebulan sekali. 

c. Kurma  (Kajian  Udara  Ar-Rahmah).   

Kajian  yang  diadakan  setiap  hari Senin, membahas tentang 

Perjalanan Rasulullah SAW dalam Kitab ArRahiqul  Makhtum  karya  

Syekh  Shofiyurrohman  Al-Mubaarok  Fuuri. Disiarkan ba’dha sholat 

maghrib langsung dari Masjid Ar-Rahmah Perak, Surabaya. 

d. Kausar  (Kajian  Udara  Silaturrahim  Al-Irsyad). 

Kajian  yang  diadakan setiap  hari  Jum‟at,  membahas  Tarbiyatul  

Aulaad  (Pendidikan  Anak). Disiarkan ba’dha sholat maghrib 

langsung dari Masjid Al-Irsyad, Jalan Sultan Iskandar Muda Surabaya. 

e. Safari Ramadhan.  

                                                           
61 Ibid,10 februari 2020. 
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Program ini diselenggarakan  setiap sore 16.00 wib hingga menjelang 

berbuka puasa di selengarakan dari masjid ke masjid, instansi 

pendidikan, majelis taklim dan lainya pada saat  bulan ramadhan. 

  

4.2. Program Ungulan. 

a. Kajian Fajar : Senin-Ahad (05.30-06.30 WIB)  

b. Mozaik : Senin-Jumat (10.00-11.00 WIB)  

c. Ranah Publik : Senin, Rabu, Jumat (08.00-09.30 WIB)  

d. Konsultasi Fiqih : Senin-Sabtu (16.00-17.30 WIB)  

e. Majelis Ilmu : Senin-Sabtu (19.00-20.30 WIB) 

f. Bincang Malam : Senin-Sabtu (20.30-22.00 WIB) 

 
 

4.3.  Jadwal Program Terbaru Suara Muslim.  

Tabel. 3.5 Jadwal Program 2020 
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Jadwal program 2020 masih diisi dengan berbagai talkshow setiap 

harinya 7 hingga 8 talkshow, hanya saja perubahan terjadi pada program yang 

mengajak interaksi pendengar di perbanyak jumlahnya seperti program jelajah 

Al-Qur’an menjadi hadir setiap hari begitu juga program tilawah by phone 

yang mempermudah pendengar di rumah untuk telfon dan mengetahui bacaan 

Al-qur’anya sudah baiak atau perlu di perbaiki.= 

 

4.4  Tarif Iklan.62 

                                                           
62 Arif prihantana, manager marketing. Wawancara 23 februari 2020. 
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Tabel. 3.6 

Keterangan:  

1.  Harga belum termasuk Ppn  

2.  Kompensasi dari Sponsorship Program, sebagai berikut:  

a) Adlib Promo Program sebanyak 6 kali, H-2  

b) Bumper in berupa Cutting Jingle  

c) In between berupa penyebutan nama Sponsor  

d) Bumper out berupa full Jingle  

e) Pemutaran Spot sebanyak 3 kali saat commercial break  

3.  Jadwal siar Mini Talkshow, adalah:  

a)  Jam 09.30 WIB  

b) Jam 20.30 WIB  

4.  Untuk Quiz, hadiah disediakan oleh Pihak Sponsor  

5.  Harga tersebut di atas adalah paket untuk 3 stasiun radio, yaitu Surabaya,  

     Lumajang dan Tuban  

6.  Prime time pukul : 06.30 –11.00 WIB; 15.00 –22.00 WIB  

     Reguler Time pukul : 11.00 –15.00 WIB; 22.00 –06.30 WIB  

7.  Talkshow Prime Time (Tamu Kita) : Senin sampai sabtu, Jam 07:00 –08:00  

     WIB Talkshow Reguler Time (Tabloid Udara) : Senin sampai sabtu,  

     Jam 15:00 –16:00 WIB 

 

f. Tahapan Penelitian 

Tahap penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan narasumber yang paling terkait dengan fokus penelitian. 

2. Mengkategorikan antara subjek dan narasumber penelitian. 

3. Menguji keakuratan data dari narasumber satu dengan yang lainya. 

4. Menemukan inti penelitian dengan membandingkan persepsi. 
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5. Membuat proposisi terkait temuan penelitian. 

6. Menganalisis strategi spiritual marketing yang di terapkan di suara muslim. 

7. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

g. Narasumber Penelitian 

Narasumber penelitian adalah orang yang yang  bisa  memberi  informasi  

tentang  situasi  dan kondisi latar penelitian, termasuk narasumber yang memiliki 

jabatan yang terkait dengan focus penelitian, dengan nama dan jabatan narasumber 

sebagai berikut: 

1. Chief Operating Officer radio Suara Muslim, Fajar Arifianto Isnugroho. 

2. Manager marketing radio uara muslim, Arif Prihantana. 

3. Program Director radio Suara Muslim Abdul Kohar. 

4. Konsultan sekaligus Penggagas Radio Suara Muslim Muhsin Arbas. 

5. Manager news dan online Muhammad nasir 

6. Manager hrd seppy 

7. Account executive Istanti Ning Dyah. 

8. Klien yang setia mengiklan di suara muslim sejak lama. 

9. Klien yang sudah memutus kontrak dengan  radio Suara Muslim. 

 

 

h. Radio Suara Muslim Satu Dekade 

Suara Muslim Mulai  berdiri di tahun 2010, mulai mengudara pada awal 1 

Ramadhan 1431 dengan format siaran hanya full murotal Al Quran kala itu, karena 

penyiar (Annaouncer) yang belum ada disisi lain belum ada yang support dari 

sponsor, operasional murni dari owner. Selang beberapa bulan kemudian ada sponsor 

utama pertama yang mau mensuport radio suara muslim dan tetap setia mensuport 
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sampai sekarang, yaitu “Dannis Collection” sebuah produk yang baju muslim, 

ownernya menyebut  

“Ingin mensuport suara muslim karena ini radio yang sangat unik, bukan 
radio yang memperbanyak music tapi memperbanyak murotal Al Qur’an, saya yakin 
radio suara muslim ini akan semakin banyak yang mendengarkan nantinya, dan saya 
ingin memiliki peran disana untuk mensuport dakwahnya suara muslim agar menjadi 
amal jariyah dan manfaat untuk umat” 63 

Di tahun berikutnya semakin banyak sponsor yang ikut mengiklan di suara 

muslim seperti Telkom, indosat, bank syariah mandiri, behaestek, rumah sakit islam, 

tour & travel umroh haji, berbagai LAZ, berbagai busana muslim, dan berbagai 

pengiklan lainya yang sebagian besar masih setia mensuport dan mengiklan di suara 

muslim.64 

Hal yang menarik dan menjadi pembeda radio suara muslim dengan radio 

lain adalah konsep yang di tampilkan, bukan hanya sebagai hiburan ketika pendengar 

medengarkan suara muslim, lebih dari itu suara muslim ingin pendengar lebih banyak 

manfaat dengan konsep “dakwah and talk” jadi sebagian besar content yang di 

tampilkan oleh radio suara muslim adalah siaran yang berbobot dengan narasumber 

yang sangat kompeten di bidangnya dengan seleksi ketat oleh dewan syariah semua 

narasumbernya. Format ini akan di sukai oleh pendengar dengan segmentasi 

menengah ke atas dimana kalangan ingin memeiliki daya beli yang lebih tinggi 

sehingga akan sangat di sukai oleh pengiklan, dan terbukti dengan data penelitian ac 

nelson terbaru, pendengar suara muslim dari kalangan menengah keatas middle-up 

sebesar 92%, 31% pendengar pembuat keputusan (Produk decision maker), dan 

Pendengar Suara Muslim didominasi  oleh  entrepreneur  (38%), ibu  rumah  tangga   

(23%), blue collar  (16%), (white collar 10 %). Artinya apa yang di rencanakan oleh 

suara muslim berhasil yakni menyasar ke menengah atas atau middle-up.65 

                                                           
63 Cici, owner dannis collection, Wawancara, Surabaya, 15 januari 2020. 
64 Data file marketing suara muslim 
65 Data penelitian nielson media indonesia, diaksek dari www.nielsen.com pada 11 februari 2020 
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Pada usia yang masih muda yakni 10 tahun prestasi Radio Suara Muslim 

pernah menjadi 3 besar dengan pendengar terbanyak se-gerbangkertasusilapas bahkan 

mengalahkan seniornya yakni suara Surabaya yang sudah 30 tahun lebih mengudara, 

suara muslim memiliki banyak pendengar namun kurang adanya kedekatan, padahal 

radio identik dengan dekatnya pendengar, maka sejak tahun 2019 awal suara muslim 

memunculkan konsep lebih dekat dengan pendengar, sehingga loyalitas pendengar 

akan semakin tinggi, ini adalah strategi yang dilakukan untuk mengatasi turunya 

pendengar di semua radio karena perkembangan teknologi, program director radio 

suara muslim menyampaikan. 

Radio saat ini sedang betul-betul berkompetisi dengan media-media baru, 
terutama media dengan format online degan segala bentuknya yang macem-
macem yang semakin berkambang. Mulai dari audio video streaming seperti 
youtube, spotify,podcast, sosmed dan lain-lainlah banyak media baru yang 
menjadi kompetitornya radio. Kita pelajari apa yang perlu kita kuatkan sehingga 
radio ini punya daya Tarik tersendiri, yakni kita mulai menampilkan radio dengan 
semakin dekat dengan pendengar karena media lain tidak bisa seperti itu, 
mewujudkanya dengan program yang tetep manfaat tapi bisa ringan di terima atau 
di bawakan dengan santai ada candaan yang elegan, salah satunya adalah jelajah 
Al Qur’an program yang dulunya per pekan sekali kita buat setiap hari karena  tak 
ada radio lain yang punya acara kayak gini. Pendengar bisa request ayat dan surat 
pilihan di dalam Al-Qur’an yang di putar oleh 12 qori’ pilihan, dan di bahas oleh 
penyiar atau host dan sampai saat ini memiliki respon yang bagus bahkan sudah 
ada sponsor program yakni pengiat komunitas pecinta Al-Qur’an OWOJ (one 
week one juz).66 
 

B. Penerapan Spiritual Marketing di Radio Suara Muslim 

1. Perencanaan 

  Perencanaan sangat penting dilakukan agar tujuan yang ditetapkan 

dapat dicapai. Planning telah dipertimbangkan sebagai fungsi utama manajemen 

dan meliputi segala sesuatu yang manajer kerjakan. Dalam planning, manajer 

                                                           
66 Abdul Khohar, program director  Suara Muslim, Wawancara, Surabaya, 24 februari 2020. 
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memperhatikan masa depan dan mencari cara bagaimana untuk mencapai tujuan. 

Manajemen menetapkan POAC, yang artinya planning, Organizing, Actuating, 

Controlling. Planning di suara muslim di buat oleh manager terkait yang 

bermusyawarah secara matang merencanakan langkah-langkah yang dilakukan 

untuk memenangkan pasar. Planning yang sudah di buat akan disampaikan di 

dalam rapat untuk di fahami bersama semua marketer.  

Planing kita saat ini adalah membangun kedekatan kita dengan 
pendengar, kedekatan dengan komunitas muslim, kedekatan dengan klien 
yang sudah loyal dan menjalin kedekatan dengan bumn juga pemerintah, 
sehingga diproyeksikan ketika semua berjalan dengan baik 5 tahun kedepan 
suara muslim akan tetep Berjaya karena didukung penuh oleh lembaga dan 
komunitas muslim yang sudah dekat hubunganya lebih dari sekedera rekanan 
bisnis.67 

Kedua, Organizing meliputi penugasan setiap aktifitas, membagi 

pekerjaan ke dalam setiap tugas yang spesifik, dan menentukan siapa yang 

memiliki hak untuk mengerjakan beberapa tugas. Jika tidak diorganising secara 

baik planning yang sudah disusun tidak akan berjalan dengan lancar sesuai 

rencana. Maka dari itu organizing mengatur hak, wewenang bagian pekerjaan 

masing-masing. 

Di radio suara muslim terdiri dari berbagai macam pengiklan, jika 
tidak ada batasan wilayah masing-masing yang menjadi klienya akan 
menimbulakn konflik internal. Makanya di bentuklah aturan bahwa para 
marketer harus mendaftarkan klienya terelebih dahulu sehingga klien yang 
sudah terdaftar tidak akan di srobot oleh marketer lainya. Jadwal kunjungan 
silaturahim antar marketingpun juga di buat tentu dengan berbagai target juga 
harian hingga bulanan.68 

Ketiga, Actuating adalah implementasi rencana, berbeda dari planning 

dan organizing. Actuating membuat urutan rencana menjadi tindakan dalam 

dunia organisasi. Sehingga tanpa tindakan nyata, rencana akan menjadi imajinasi 

                                                           
67 Arif Prihantana, Manager Marketing Suara Muslim, Wawancara, Surabaya, 24 februari 2020. 

68 Ibid, 24-02-20 
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atau impian yang tidak pernah menjadi kenyataan. Kegiatan dalam Fungsi 

Pengarahan dan Implementasi.  

Saya sebagai manager tentu mengarahakan teman-teman marketer 
sehingga apa yang sudah di rencanakan dapat di fahami dengan baik, 
dalam pelaksanaan biasanya banyak kendala seperti misalnya calon klien 
minta diskon yang berlebihan karena dana yang terbatas sehingga perlu 
manager marketing untuk ikut berdiskusi sehingga di dapatkan kebijakan 
yang pas, cara mendekati calon pengiklan dan bagaimana agar tetap 
amanah adalah penerapan dari funsi actuating itu syaa kira.69 

Terakhir adalah controlling, memastikan bahwa kinerja sesuai dengan 

rencana. Hal ini membandingkan antara kinerja aktual dengan standar yang telah 

ditentukan. Jika terjadi perbedaan yang signifikan antara kinerja aktual dan yang 

diharapkan, manajer harus mengambil tindakan yang sifatnya mengoreksi. 

fungsi dari controlling adalah menentukan apakah rencana awal perlu direvisi, 

melihat hasil dari kinerja selama ini. Jika dirasa butuh ada perubahan, maka 

seorang manajer akan kembali pada proses planning. 

Pada radio suara muslim di terapkan rapat evaluasi dua minggu 
sekali, biasanya teman-teman akan menyampaikan keluh kesah dan 
permasalahan yang di hadapi, disana manejemen bisa mengerti apakah 
planing yang di terapkan sudah sesuai ataukah belum sehingga perlu di 
carikan formula baru jika tak sesuai. Dengan adanya rapat evaluasi juga 
punya peran untuk saling memotivasi, mengingatkan antar bawahan dan 
atasan atau antar teman kantor.  

 

2. Penerapan 

Marketing  memiliki peran yang sangat  penting untuk keberlangsungan 

sebuah usaha, ujung tombak dalam perusahaan untuk mendapatkan klien adalah 

marketing, maka penting untuk memiliki strategi yang tepat untuk memenangkan 

persaingan dan mendapatkan banyak income, di suara muslim sendiri ada 5 orang 

                                                           
69 Ibid,24-02-2020. 
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yang ada di dalam divisi Marketing, berperan sebagai manager marketing, 

marketing AE dan marketing suport. 

Sejak awal didirikan, pasar yang di bidik oleh suara muslim sudah jelas 

yakni golongan menengah ke atas sehingga memiliki daya beli yang lebih tinggi 

dan disukai para pengiklan yang ingin mengenalkan atau menjual produknya 

dengan di iklankan di radio suara muslim, disamping itu juga di dukung dengan 

relasi yang dekat dengan suara muslim sehingga mudah di suport oleh pengiklan 

karena terjalin silaturahim yang baik baik kepada pendengar dan pengiklan.70 

Produk yang dihasilkan oleh radio suara muslim sangat berbeda dengan 

produk lainya, karena produknya tak bisa di lihat dengan mata tapi bisa di 

rasakan dan juga ada unsur dakwahnya atau mengajak ke kebaikan. Hal yang 

sering di tekankan oleh manager marketing untuk di sampaikan kepada klien 

ketika para marketer bersilaturahim dengan calon pengiklan, peran  marketing 

untuk menarik pengiklan tidak 100% tapi kreasi dan kreativitas produk yang di 

hasilkan yang akan membuat pengiklan berminat mengiklan di suara muslim 

ditambah agresifitas para marketing menawarkan dan mengenalkan suara muslim 

kepada pengusaha muslim. 

Saat berjaya di tahun 2016 lalu ketika berada di 3 besar pendengar 

terbanyak, suara muslim di datangi banyak pengiklan yang berminat 

mengiklankan produknya, dari berbagai macam bisnis mulai dari travel umroh, 

penjualan buku, promo tentang seminar, properti, fashion, makanan hingga 

lembaga pendidikan. Strategi yang dilakukan adalah seperti “ibarat tebar jala 

ketika mencari ikan”, jadi marketer di target untuk silaturahim kepada calon-

calon pengiklan sehingga harapanya ketika semakin banyak yang dikenalkan, 

                                                           
70Ibid,24-02-2020. 
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diinformasikan tentang suara muslim akan semakin banyak pula yang datang 

untuk mengiklan.71 

Beberapa prinsip yang di pegang oleh marketing suara muslim adalah; 

1. Produk yang di iklankan halal sesuai syariat. 

2. Tidak ada unsur Riba, Gharar, dan Maysir. 

3. Tidak merugikan pembeli. 

4. Terpercaya dan Manfaat. 

Jika di luar itu akan di diskusikan dengan dewan syariah suara muslim, bisa 

jadsi lanjut bisa jadi tak di perbolehkan sehingga di tolak oleh suara muslim. 

Ketika akan mengiklan atau mendaftar untuk talkshow di radio suara muslim. 

Marketing suara muslim menerapkan spiritual marketing untuk menjaga 

kepercayaan pendengar, menjaga kepuasan pengiklan dan terus menjalin 

silaturahim baik kepada pengiklan tetap atau kepada pengiklan yang sudah tidak 

lagi mengiklan. 

Senada dengan strategi marketing yang di terapakan, suara muslim juga 

menjaga kualitas siaranya seperti yang di sampaikan oleh konsultan radio pak 

Muhsin Arbas.72 

 “Radio Suara Muslim memiliki ceruk pasar yang jelas, radio ini dibuat sangat 
berbeda dengan lainnya, hampir tidak ada yang menyaingi Suara Muslim secara 
face to face. Bayangkan kita memilliki pendengar muslim terbesar di Surabaya. 
Dalam hal Sumber Daya, Suara Muslim memperhatikan betul tentang kualitas 
dalam menyajikan konten dakwah. jadi kita menjaring narasumber dalam sebuah 
program tidak asal, ada proses seleksi yang melibatkan dewan syariah. 
Narasumber yang dipilih pun harus kompeten dibidangnya, lulusan S2 timur 
tengah atau lulusan kampus negara Islam lainnya, memiliki jam terbang tinggi. 
Initinya tidak semua narasumber bisa masuk ke Suara Muslim. 
 

                                                           
71 Ibid, 24 februari 2020 

72 Muhsin arbas, konsultan radio, Wawancara, Surabaya, 25 februari 2020. 
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Penting semua tim agar menjaga profesionalisme dan menjaga amanah 

yang telah di berikan kepada semua karyawan penting untuk dilakukan termasuk 

juga narasumber yang di hadirkan, seperti yang di sebutkan dalam surat al anfal 

di ayat ke 27. 

ا امَٰنٰتِكُمْ وَانَْتمُْ تعَْلمَُوْنَ ﴿الأنفال : ٢٧﴾ سُوْلَ وَتخَُوْنوُْٓ َ وَالرَّ ّٰ  يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لاَ تخَُوْنُوا 

 

Yā ayyuhallażīna āmanụ lā takhụnullāha war-rasụla wa takhụnū 
amānātikum wa antum ta'lamụn 

 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.73 
 

Spiritual marketing adalah konsep terbarukan yang bisa di terapkan oleh 

marketing radio terlebih insan radio dakwah, saat ini kue iklan di radio semakin 

menurun, data terbaru dari penelitian yang dilakukan Nielsen, televise masih 

mendominasi 85% belanja iklan di Indonesia dengan angka lebih dari Rp.143 

Triliun, sementara media cetak, Rp.22 triliun, media baru yakni online Rp 10,3 

Triliun, dan radio Rp.1,7 Triliun.74 

Strategi yang dilakukan oleh suara muslim untuk sustainability bussines 

yakni dengan melakukan konvergensi media, banyak yang di arahkan ke media 

online, sehingga jarak bukan menjadi masalah untuk mendengar radio, dan radio 

tidak hanya bisa di dengar tapi juga bisa di lihat di beberapa program siaranya 

yakni dengan memaksimalkan siaran streaming, youtube, podcast di spotify, 

website dan juga sosial media. Meskipun sampai saat ini masih menjadi media 

service untuk klien saja belum terlalu banyak klien yang mau mengiklan di ranah 

                                                           
73 Departemen Agama, Al qur’an dan Terjemahanya (Jakarta, PT. Hati emas, 2013) 

74 Data penelitian nielson media indonesia, diaksek dari www.nielsen.com pada 11 maret 2020 
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online tapi kedepanya ini akan sangat menghasilkan jika dirawat dengan baik dan 

dikerjakan secara profesonal. Hal tersebut disampaikan langsung oleh manager 

news dan online. 

“Sejak tahun 2016 suara muslim berupaya melakukan konvergensi ke 
media online sebab akan menjadi sumber penghasilan baru untuk radio suara 
muslim, tetapi harus dikelola secara professional dan dirawat baik-baik. 
Menjadi permsalahan saat ini adalah kurangnya sumber daya insani yang di 
miliki dan mahalnya biaya yang di keluarkan untuk perangkat operasional 
juga untuk website. Saat ini suara muslim sudah memiliki youtube, streaming, 
spotify yang bisa di manfaatkan pendengar selain di chanel 93,8 fm, 
kedepanya punya potensi sangat besar untuk para pengiklan ada ranah online 
ketika semakin banyak orang mengakses radio melalui online.75 

 
Seiring perkembangan teknologi saat ini berubah juga selera dan minat dari 

pendengar suara muslim, salah satu yang dilakukan oleh suara muslim adalah 

membuat program yang tetap menarik untuk semua pendengar dan bisa membuat 

semakin dekatnya pendengar dengan narasumber, pendengar dengan host, 

pendengar dengan radio suara muslim sehingga percaya dengan apa yang di iklan 

suara muslim. Saat ini yang dilakukan oleh suara muslim adalah menciptakan 

program-program yang santai, ringan tapi tetap memegang esensi manfaat yang 

di berikan, salah satu bentuk yang kita rumuskan adalah program yang ringan 

tapi tetap banyak manfaatnya, program yang sudah di jalankan saat ini adalah 

“Jelajah Al Qur’an” program yang menhadirkan qori’-qori’ pilihan yang 

pendengar bisa request ayat atau surat pilihanya yang menginspirasi akan di 

putarkan oleh host dan di ulas oleh host, hal yang sangat berbeda dengan radio-

radio lainya, biasanya request lagu atau musik di rubah oleh suara muslim 

request ayat-ayat pilihan sehingga penuh makna meskipun ditampilkan dengan 

santai dengan beberapa candaan yang elegan. 

 
                                                           
75 Muhammad nasir, manager news dan online, wawancara 10 februari 2020 
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Sumber pendapatan dari sebuah radio yang sering diketahui adalah iklan 

berupa spot yang sering di putar di tengah-tengah sebuah program berjalan. Namun 

spot saat ini tak bisa mendapatkan hasil yang maksimal untuk perkembangan radio 

suara muslim, ada berikutnya adalah talkshow berbayar, dengan membayar sesuai 

yang telah di tetapkan pengiklan akan mendapatkan satu jam talkshow untuk 

mengenalkan produknya atau mempromosikan produknya. Program talkshow di 

suara muslim ada dua yakni “Tamu Kita’ pukul 07.00 wib dan program “Tabloid 

udara” pukul 15.00 wib. Semakin hari semakin tinggi biaya yang dikeluarkan untuk 

operasional radio suara muslim terutama untuk listrik pemancar 10.000 watt aktif 24 

jam sehingga harus di lakukan yang namanaya sumber pendapatan lainya untuk 

mambuat semakin berkembang kedepanya. Sumber pendapatan saat ini dimunculkan 

dengan ide kreatif insan radio seperti yang di jelaskan oleh manager marketing 

sebagai berikut: 

 
“Dulu kita bisa mengandalkan talkshow yang mencukupi 80% nilai untuk 

opersional, namun samakin tingginya biaya operasional saat ini tentu kita harus putar 
otak, ada strategi baru, dilaksanakan untuk bisa menjadi sumber penghasilan baru. 
Saat ini kita menjual kreatifitas, artinya kreatifitas insan radio digunakan untuk 
menjawab keinginan klien, seperti yang akhir-akhir ini ramai dan berhasil diminati 
oleh banyak klien adalah iklan Bu renggo yang memiliki kas dan kelucuan tapi syarat 
makna terutama ketika bahas tentang covid 19 yang dengar serasa ikut gemes, cara 
lain yang dilakukan adalah melakukan live relay dari sebuah acara di luar sehingga 
semakin banyak di dengarkan tidak hanya di kalangan tertentu saja tapi lebih luas lagi 
ketika di on airkan, sumber lainya adalah membuat event sendiri secara off air, 
menjual produk-produk digital yang di butuhkan pendengar atau pengiklan, dan 
memaksimalisasi media online yang kedepanya bisa menjadi sumber pendapatan 
yang cukup besar.76 

 
Wawancara diatas adalah cara yang dilakukan oleh radio Suara Muslim agar 

terus berkembang, meskipun semakin banyak ancaman dan persaingan  industri 

                                                           
76 Arif prihantana, manager marketing. Wawancara 23 februari 2020. 
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media. Radio Suara Muslim yakin akan terus bisa mencukupi operasional dan 

semakin berkembang, termasuk cara yang dilakukan adalah sinergi dan menjalin 

kedekatan dengan lembaga pemerintahan, ormas, lembaga dakwah, laz, dan 

sebagaianya sehingga dengan silaturahim itu akan menguatkan dan memberikan 

peluang pengiklan-pengiklan baru. 

Jika melihat arti marketing pada umumnya, maka akan kita fahami bahwa 

marketing adalah menawarkan barang atau jasa kepada konsumen dengan tujuan 

sebanyak mungkin dapat terbeli dan dengan cara apapun untuk mencapai target 

penjualan. sedangkan untuk spiritual marketing adalah cara yang dilakukan untuk 

menawarkan barang atau jasa namun bukan target capaian berapa banyaknya 

pengiklan yang menjadi target melainkan nilai jangka panjang yang akan didapatkan 

untuk lembaga yang menjadi tujuan utama, seperti yang di sampaikan salah satu 

marketing suara muslim dalam wawancara. 

“Tujuan dari marketing bagi saya adalah membahagiakan orang, karena setiap 
orang kan punya jiwa marketing, tapi bagaimana kita marketing itu bisa 
membahagiakan orang yang mau mengiklankan produknya, dan suara muslim juga 
bisa bahagia akan tercukupi operasionalnya. Jadi ketika ketemu calon pengiklan 
niatnya adalah menyambung silaturahim terlebih dulu. Silaturahim ini harus terus 
berlanjut dari mulai sebelum, saat dan setelah mengiklan di suara muslim semuanya 
musti menjaga ini agar ketika ada kekurangan kita bisa membantunya, yang 
dikatakan dengan service klien”77 

Hal yang dilakukan oleh marketing suara muslim tadi sesuai dengan yang di 

sampaikan oleh rosulullah untuk menyambung silaturahim yakni: 

 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: مَنْ أحََبَّ أنَْ يبُْسَطَ عَلَيْهِ فيِ رِزْقِهِ, وَأنَْ  ينُْسَأَ لَهُ   َّ ِ صَلَّى  َّ َ قَالَ: قَالَ رَسُولُ 
  فِي أثَرَِهِ, فلَْيَصِلْ رَحِمَه

                                                           
77 Istantiningdyah, Account Executive Suara Muslim, wawancara 24 februari 2020.  
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“Siapa yang suka dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya hendaklah dia 
menyambung silaturrahmi.” (HR. Bukhari no. 5985 dan Muslim no. 2557)78 

 
Selain silaturahim marketing suara muslim juga menerapkan servise excellence 

pada klien, hal tersebut dilakukan untuk menjaga klien tersebut puas sehingga akan 

terwujud yang namanya loyalitas untuk terus beriklan ke radio suara muslim. 

“Saat ini mencari klien baru itu susah mas, makanya saya sebagai manager 
menyampaikan kepada temen-temen marketing dan juga program untuk benar-
benar dirawat ketika ada pengiklan atau klien, peran AE tidak hanya ketika sebuah 
iklan deal saja, tapi sat iklan di tayangkan dan setelahnya punya tanggungjawab 
disana, apakah klien puas? Apakah ada keinginan lainya dari klien. Bahkan di 
suara muslim pendengar tidak hanya saat talkshow promo berlangsung tapi 
setelah talkhow promo selang sehari dua hari kadang ada yang telfon atau wa 
menanyakan informasi tentang sebuah produk yang diiklankan artinya kan 
pendengar percaya dengan kita, dan tim program melanjuitkan ke marketing di 
lanjut ke klien yang bersangkutan”79 

Service klien yang dilakukan oleh suara muslim tidak hanya berkaitan dengan 

apa yang sudah dituliskan dalam media order (MO), tapi juga menyangkut sebelum 

iklan di putar atau talkshow dilaksanakan, saat iklan / talkshow dilaksanakan, dan 

setelah dilaksanakan, bahkan tanti purnomo salah satu AE menyebut bahwa ndak 

mengiklanpun kita terus jaga silaturahim itu. 

“Saya terus jalin silaturahim mas dengan semua klien baik yang mengiklan 
atau tidak komunikasi saya tetap, cara yang saya lakukan biasanya menginfokan 
kalo mungkin ada kajian islam, kalo ada info menarik tentang dakwah, dan 
terkadang saya bantu promonya klient kita dengan ikut menshare sehingga 
semakin banyak yang tau, yaa niat saya sihh tetep sambung silaturahim ajaa mau 
iklan lagi Alhamdulillah, enggak juga ngak papa yang penting kan nambah 
saudara”80 

“Target disuara muslim mungkin berbeda yaa dengan target marketing di 
luar sana, karena target di suara muslim melihat seberapa gigihnya berusaha dan 
                                                           
78 Muhammad fuad abdul haqi, Kitab Al-Lu’lu’n Wal Marjan,(solo,Insan Kamil, Solo 2012) 

79 Arif prihantana, Manager Marketing Suara muslim, wawancara 23 februari 2020. 

80 Istantiningdyah, Account Executive Suara Muslim, wawancara 24 februari 2020. 
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yang terpenting adalah memperbanyak silaturahim, seperti tebar jala kan kalo 
makin banyak makin besar juga peluang mendapatkan ikan, itu yag di terapkan 
mas, ada laporanya tiap hari” 81 
 

Manager marketing memberikan target untuk para AE menjalin silaturahim 

kepada semua klien sehingga bukan hanya menempatkan klien sebagai rekan bisnis 

saja tapi menempatkanya sebagai sahabat, saudara sehingga ketika ada apa bisa di 

sampaikan secara terus terang kepada AE. Beberapa klien yang mengiklan atau 

talkshow tapi ada yang kurang berdampak hal tersebut terjadi karena banyak faktor, 

salah satunya bisa terjadi karena materi penyampaian dan konten yang di berikan 

untuk ditampilkan yang kurang menarik, untuk itu ada tim kreatif dan tim program 

yang bisa memberikan saran kepada klien untuk kebaikan promonya sehingga lebih 

berdampak. 

“Menjadi tantangan terbesar untuk insan radio adalah ketika klien 
mengiklan ke kita, mereka bisa merasakan dampaknya gitu, yang kita lakukan 
adalah jika itu spot maka akan dibuatkan voice over yang bagus, produk 
knowledge yang ingin di tampilkan sesuai dengan yang diharapkan oleh klien, dan 
tak jarang harus revisi berkali-kali untuk memenuhi keinginan klien sesuai dengan 
spot yang di inginkan, dan alhdulillah tim kita terbentuk menjadi insan radio yang 
sabar ya apalahi di radio dakwah kita bekerjanya. Kalo untuk talkshow tentu kita 
akan siapakan skrip yang bagus, membantu promo sesuai yang di inginkan bahkan 
kita siap untuk menampatkan host sesuai dengan yang di inginkan dengan 
merubah jadwal host yang bersangkutan, misalnya tentang kedokteran tentu yang 
sangat faham adalah host yang punya latar belakang dokter dan kita akan terapkan 
itu jika memang klien tadi menginginkan”82 

Service klien ini merupakan hal yang bisa dilakukan dengan cara silaturahim ke 

klien-klien lama maupun baru, sehingga akan muncul kedekatan dengan marketer, 

dan bisa saling membantu, dan jangka panjangnya  dengan suara muslim akan terus 

                                                           
81 Arif prihantana, Manager Marketing Suara muslim, wawancara 23 februari 2020. 
82 Abdul khohar, Program Director Suara Muslim, wawancara 24 februari 2020. 
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mau mengiklan dan merasa puas, berbeda klien berbeda cara yang dilakukan. Ada 

tiga macam tipe klien dengan kepentinganya mengiklan di suara muslim yaitu 83 

1. Klien ingin  impack langsung, biasanya klien tipe ini seperti travel 

umroh, seminar, buku, hotel, property menginginkan hasil yang 

langsung, artinya perlu perlakuan baik ikut membantu promonya baik 

oleh host juga adlibe dan sossial media. 

2. Klien mengerti proses, klien ini seperti bisa menerima proses yang 

terjadi ketika promo di suara muslim terjadi, biasanya ambil banyak spot 

dan talkshow secara beruntun sehingga pendengar akan merasa sampai 

hafal dengan iklan tersebut, dalam tipe ini adalah sekolah atau kampus, 

komunitas dakwah, Upt laborat, pemprov, pemkot atau dinas terkait. 

3. Klien mensuport dakwah, klien ini yang niat mengiklan hanya ingin 

mensuport dakwah suara muslim yang biasanya cukup panjang jangka 

waktu mensuportnya, bahkan ada yang sejak awal berdiri hingga 

sekarang tetap, dalam tipe ini adalah komunitas dakwah, dannis 

collection, lembaga amil zakat, produk-produk islami. 

 

 Beda tipe klien beda cara   yang dilakukan, marketing akan semakin faham 

melihat semakin lamaya dia bertugas terutama marketing di radio dakwah, niatnya 

karena Allah ta’ala.84 

 
 
 
 

                                                           
83 ibid 

84 Istantiningdyah, Account Executive Suara Muslim, wawancara 24 februari 2020 
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BAB IV 
ANALISIS PERAN SPIRITUAL MARKETING SEBAGAI STRATEGI  

SUSTAINABILITY BUSINESS DI RADIO SUARA MUSLIM 

 
Pembahasan dalam bab ini mengacu pada peran Spiritual marketing sebagai strategi 

sustainability business di radio suara muslim. Agar memudahkan peneliti dalam 

menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan masalah, peneliti menyajikan data 

mulai dari bab III dan bab IV yang meliputi hasil observasi, interview, dan 

dokumentasi. Kemudian akan dikorelasikan dengan teori yang ada di bab II, yang 

juga akan di analisis dalam bab-bab tersebut. 

 

A. Analisis konsep spiritual marketing di Radio Suara Muslim 

Konsep spiritual marketing sudah dibahas pada bab sebelumnya yakni 

konsep memasarkan suatu barang atau jasa degan menerapkan nilai-nilai yang 

telah di contohkan oleh Rosulullah yang bisa di artikan pemasaran islam. 

Rosulullah telah memberi  contoh  teladan  untuk  menjadi  insan  yang  terbaik  

dalam berkomunikasi dan berdagang diantaranya siddiq (benar dan jujur), 

amanah (terpercaya),  fathonah  (cerdas),  dan  tabligh  (komunikatif),  

sebagaimana didalam Al- Qur‟an dijelaskan surat Al- Ahzab ayat 21 : 

 

َ كَثيِْرًاۗ  ﴿الأحزاب  ٢١﴾ ّٰ خِرَ وَذَكَرَ   َ وَالْيوَْمَ الاْٰ ّٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَّنْ كَانَ يرَْجُوا  ّٰ  لَقدَْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ 
 
Laqad kāna lakum fī rasụlillāhi uswatun ḥ asanatul limang kāna yarjullāha wal-
yaumal-ākhira wa żakarallāha kaṡ īrā 
 
Arti:  Sesungguhnya  telah  ada  pada  (diri)  Rasulullah  itu  suri  teladan  yang 
baik  bagimu  (yaitu)  bagi  orang  yang  mengharap  (rahmat)  Allah  dan 
kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.85 

                                                           
85 Departemen Agama, Al qur’an dan Terjemahanya (Jakarta, PT. Hati emas, 2013) 
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Dari  ayat  diatas  bisa  diambil  kesimpulan,  dimana  dalam  melakukan  

kegiatan perdagangan  dan  pemasaran  haruslah  mampu  menciptakan  

kepercayaan kepada konsumen dengan cara sikap jujur terhadap produk yang 

dipasarkan, cerdas  melihat  pasar  dan  dalam  menyusun  strategi  komunikasi  

pemasaran dan komunikatif dalam menyampaikan pesan untuk memasarkan agar 

pengiklan berminat untuk mengiklan dan memberikan manfaat. Sebab bidang 

calon klien akan mempengaruhi komunikasi dan pendekatan yang dilakukan, 

misalkan dengan contoh klien sekolah atau kampus pasti akan menginginkan 

spot ilm atau program yang ada unsur pendidikanya. Maka cara yang dilakukan 

dan produk atau paket iklan yang ditawarkanya pun juga berbeda. 

Seperti yang telah di jelaskan di bab-bab sebelumnya bahwa Kualitas  

produk  dan kualitas pelayanan akan sangat  mempengaruhi  loyalitas  konsumen .  

Jika  mereka puas  dengan  produk  yang  digunakan,  mereka  akan  terus  

menggunakan produk  kita.  Sebaliknya,  jika  mereka  kecewa, klient tidak akan 

mengiklan lagi dan mereka  akan  menceritakan kekecewaannya  ke  banyak  

orang sehingga akan merusak citra atau brand yang ada, yang akan sangat 

merugikan perusahaan.  

Tujuan periklanan adalah untuk menciptakan keinginan kepada 

masyarakat terhadap produk atau layanan, dan denngan demikian menghasilkan 

penjualan langsung atau menaikan posisi nilai  merek  untuk  bisa  dijual  di  

masa  depan.  Sebagian besar pemasang iklan membagi pembelanjaan pemasaran 

mereka menjadi dua kategori fungsional yang luas, yakni brand building dan 

ajakan untuk bertindak.  

Brand building  membangun  kesadaran  akan  fitur,  kualitas  dan  nilai 

produk, dan berusaha menciptakan hubungan atau kedekatan antara produk dan  

konsumen, sedangkan  upaya  kedua  adalah  untuk  mengubah pemahaman 

masyarakata tentang sebuah produk menjadi alasan pendengar untuk mau 
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membeli, dengan mengedepankan proposisi  harga  atau  nilainya,  atau  dengan  

memberikan  informasi  tentang bagaimana atau di mana membelinya.86 

Konsep Spiritual marketing ini penting diterapkan untuk jangka panjang 

sehingga perusahaan akan lebih kuat, semakin berkembang terutama untuk 

perusahaan, lambaga islam atau media islam yang besar di indonesia agar bisa 

mempertahankan eksistensinya.  

 

B. Penerapan Spiritual Marketing 

 Penerapan Spiritual Marketing dilakukan dengan mengunakan manajemen 

planning, Organizing, Actuating, Controlling berikut adalah tahapan di suara muslim 

untuk menerapkan Spiritual Marketing.: 

1. Planning, di susun oleh manajemen dengan manager-manager terkait, 

dengan rumusan tentang kebijakan spiritual marketing jangka pendek dan 

jangka panjang, ketika sudah disepakati baru akan di sampaikan saat rapat 

bersama. 

2. Organizing, penugasan setiap aktifitas, membagi pekerjaan ke dalam 

setiap tugas yang spesifik, dan menentukan siapa yang memiliki hak 

untuk mengerjakan beberapa tugas. radio suara muslim  membentuk  

aturan bahwa para marketer harus mendaftarkan klienya terlebih dahulu 

sehingga klien yang sudah terdaftar tidak akan diambil oleh marketer 

lainya. Jadwal kunjungan silaturahim antar marketingpun juga di buat 

tentu dengan berbagai target juga harian hingga bulanan 

3. Actuating, fungsinya membuat urutan rencana menjadi tindakan dalam 

dunia organisasi. Sehingga tanpa tindakan nyata, rencana akan menjadi 

                                                           
86 Arif Prihantana, Manager Marketing Suara Muslim, wawancara 23 februari 2020. 
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imajinasi. Manager mengarahkan sesuai dengan planning,memberikan 

solusi jika ada kendala di lapangan. 

4. Controlling, memastikan bahwa kinerja sesuai dengan rencana. Hal ini 

membandingkan antara kinerja aktual dengan standar yang telah 

ditentukan. Jika terjadi perbedaan yang signifikan antara kinerja aktual 

dan yang diharapkan, manajer mengambil tindakan yang sifatnya 

mengoreksi. fungsi dari controlling adalah menentukan apakah rencana 

awal perlu direvisi, melihat hasil dari kinerja selama ini. Ataukah tetap di 

lanjutkan sesuai planning. 

 

  Penerapan spiritual marketing ini dilakukan tidak hanya oleh marketing saja 

tetapi juga oleh semua tim terkait. Radio suara muslim menerapkan spiritual 

marketing yang dilakukan oleh tim marketing dalam proses deal dengan klien, tim 

program saat penyajian iklan spot atau talkshow, tim teknik dengan persiapan 

perangkat siarnya yang maksimal, jika semuanya maksimal tentu akan bisa 

mendapatkan kepuasan klien. 

Proses spiritual marketing di mulai sejak penawaran oleh marketing, 

penandatanganan media order, pembuatan spot iklan atau skrip talkshow semua  

dilakukan dengan transparansi dan atas persetujuan klien terlebih dahulu sebelum 

iklan tersebut di pastikan mengudara, dalam proses tersebut ada profesionalisme yang 

harus dijaga juga ada rasa sabar ketika revisi berkali-kali sebelum kesepakatan ada. 

Beberapa cara yang dilakukan oleh marketing suara muslim untuk 

menerapkan spiritual marketing sebagai berikut : 

1. Silaturahim. 

Cara pertama untuk  mendapatkan semakin banyak pengiklan 

adalah dengan menjalin silaturahim dengan banyak pengusaha muslim, 

lembaga dakwah, komunitas dakwah, lembaga pemerintahan, lambaga 
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amil zakat, kampus atau sekolah, rumah sakit, dan berbagai travel atau 

produk-produk muslim lainya. Hal ini dilakukan dengan cara Account 

Executive diberikanya target oleh manager marketing untuk 

bersilaturahim kepada klien lama atau baru minimal bertemu dengan 5 

orang atau 5 lembaga per hari dan jaring komunikasi melalui alat 

komunikasi handphone minimal 5 orang atau 5 lembaga. 

 Dalam marketing konvensional biasanya yang di target adalah 

berapa capaian order per harinya, namun sangat berbeda dengan 

spiritual marketing yang dilakukan oleh suara muslim, yang menjadi 

penilaian adalah usaha yang dilakukan untuk silaturahim tadi sebab 

dengan sperti itu akan menjalin kedekatan dengan klien, memposisikan 

klien bukan hanya sebagai rekanan bisnis saja tapi juga sebagai 

sahabat, teman, saudara muslim yang disana kita diwajibkan tolong 

menolong untuk kebaikan sehingga tujuan yang namanya service klien 

tercapai dan klien akan dekat. Silaturahim ini juga sangat di anjurkan 

oleh Rosulullah. 

 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مَنْ أحََبَّ أنَْ يبُْسَطَ عَلَيْهِ فِي رِزْقِهِ, وَأنَْ ينُْ سَأَ لَ هُ فيِ أثَرَِهِ,   َّ ِ صَلَّى  َّ َ قَالَ: قَالَ رَسُولُ 

 فَلْيصَِلْ رَحِمَهُ 

“Siapa yang suka dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya 

hendaklah dia menyambung silaturrahmi.” (HR. Bukhari no. 5985 dan Muslim no. 

2557)87 

Dengan silaturahim tersebut tidak hanya menawarkan untuk 

mau mengiklan tapi juga berkaitan dengan info seputar program 

terbaru suara muslim, saling membantu berkitan dengan kesulitan atau 

                                                           
87 Muhammad fuad abdul haqi, Kitab Al-Lu’lu’n Wal Marjan,(solo,Insan Kamil, Solo 2012) 
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hambatan yang di alami, dan hal yang ringan memberikan info-info 

kebaikan, termasuk memanyakan tentang kritik dan saran saat order 

seblumnya. Jika materinya sesuai dengan program bisa juga di undang 

oleh suara muslim untuk bergabung mengisi program-program khusus 

di suara muslim seperti dalam program ranah publik di berikan free 

sebagai salah satu cara service Client. 

2. Sabar dan Murah Hati. 

Cara kedua yang dilakukan oleh manajemen suara mulim pada 

bagian marketing adalah dengan bersikap sabar dan murah hati, ketika 

bertemu dengan calon klien dengan berbagai macam tipe dan karakter 

tentu harus punya sikap sabar dan sepenuh hati untuk melayani, hal ini 

yang di lakukan saat calon pengiklan menginginkan berbagai jenis 

iklan, desain iklan yang di inginkan hingga sampai inginya potongan 

harga dari harga normal. Shingga berbagai paket di berikan oleh suara 

muslim seperti paket pendidikan, paket dakwah dan lainya.  

Paket tersebut memberikan potongan harga khusus kepada 

calon pengiklan yang memiliki nilai lebih untuk dakwah dan 

kebermanfaatan umat. Jika masih merasa keberatan setelah di berikan 

potongan harga, marketing harus memiliki rasa murah hati yakni 

dengan menanyakan budget iklanya akan disesuaikan oleh Account 

Executive  dan manager marketing untuk penyesuaian tampilan udara. 

Sikap sabar dan murah hati ini terus dilaksanakan sehingga 

calon pengiklan akan mau mengiklan, kemudia setia mengiklan dan 

akan berdampak untuk kemajuan kedepanya.  

3. Amanah atau terpercaya 

Rosulullah adalah pedagang yang jujur mendapatkan gelar Al 

amin, itu sebabnya ia dicintai pelangganya. Rosulullah adalah sosok 
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marketer sejati. Ketika dia mengetahui barang dagangannya ada yang 

rusak, maka barang tersebuat beliau taruh di depan agar pelanggan 

tahu dan menginfokan yang sebenarnya, bukan disembunyikan untuk 

mengelabuhi pelanggan. Karena itu Nabi adalah role model paling 

sempurna bagi seorang marketer. Marketer haruslah Al Amin seperti 

halnya Nabi. Al Amin harus  bisa menjadi pondasi bisnis yang sangat 

ampuh karena Sebesar dan sesolid apapapun bisnis yang dibangun, jika 

pondasinya dibangun atas prinsip-prinsip ketidakjujuran, kelicikan, 

KKN, tipu daya, mark-up dan keculasan, maka cepat atau lambat 

bisnis tersebut akan runtuh. Runtuhnya bisnis akan dimulai dengan 

turunya kredibilitas dan reputasi bisnis. Ketika itu terjadi, maka bisnis 

itu layu dan kemudian bangkrut pelan-pelan hilang ditelan zaman. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, manajemen suara muslim 

yakin bahwa marketing haruslah betul-betul mendasarkan prakteknya 

kepada prinsip-prinsip moralitas dan nurani. Marketing haruslah 

bertransformasi dari level intellectual quotient (IQ) ke emotional 

quotient (EQ) dan akhirnya memasuki level yang paling tinggi yaitu 

spiritual quotient (SQ). 

Pada  level intelektual, marketer menyikapi marketing secara 

fungsional-teknikal menggunakan dengan tool-tool-nya yang saat ini 

demikian popular seperti: segmentasi-targeting, positioning, branding, 

dan sebagainya. Pada level ini memang marketing menjadi seperti 

“robot” dengan mengandalkan kekuatan logika dan konsep-konsep 

keilmuan. Pada level emosional kemampuan marketer dalam 

memahami emosi dan perasaan pelanggan menjadi penting. Pelanggan 

dilihat sebagai manusia seutuhnya lengkap dengan emosi dan 

perasaannya. Kalau di level intelektual otak kiri si marketer paling 
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berperan, maka di level emosional, otak kanan lah yang lebih dominan. 

Kalau di level intelektual marketing layaknya sebuah “robot”, maka di 

level emosional marketing menjadi seperti “manusia” yang 

berperasaan dan empatetik. pada level spiritual, marketing menyikapi 

sebagai “bisikan nurani” dan “panggilan jiwa”. Marketing dimaknai 

sebagai Al Amin. Praktek marketing dikembalikan kepada fungsinya 

yang hakiki dan dijalankan dengan landasan moralitas yang kental. 

Seperti telah diuraikan di atas, prinsip-prinsip kejujuran, empati, dan 

kepedulian sesama, dan cinta mendominasi sikap dan tingkah laku 

marketer.  

  Amanah yang diterapkan oleh suara muslim menyangkut 

berbagai aktivitas produksi yang dilakukan sesuai dengan ijab dan 

qobul atau tandatangan MO (media order) dari klien dan suara muslim. 

Setelah dilaksanakan amanah yang diberikan oleh klien baik itu spot, 

talkshow, adlibe atau perjanjian lainya akan di sampaikan bukti suara 

atau yang menyertainya untuk di sampaikan kepada klien sebagai 

wujud transparansi dan profesionalitas pekerjaan. 

 

C. Spiritual Marekting dan Sustainability Bussiness 

Spiritual marketing di terapkan pada radio suara muslim tidak hanya untuk 

marketing saja tapi untuk semua karyawan memahami makna spiritual marketing 

agar proses pemasaran berjalan lancar, semakin banyak pengiklan yang datang untuk 

mengiklankan produknya dan semakin banyak klien yang loyal agar operasional 

terjaga, cash flow lancar sehingga akan semakin berkembang usaha radio suara 

muslim kedepannya. Sustainability bussines bisa tercapai jika perusahaan 

memperhatikan 3p yang  menjadikan inti perusahaan terus berkembang terhindarkan 

dari kebangkrutan. 3p adalah  people, profit, Pendengar. 
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People bisa diartikan karyawan suara muslim yang melaksanakan berbagai 

pekerjaan sesuai dengan sop yang telah di tetapkan, kemudian hak dan kewajiban di 

berikan perusahaan kepada karyawan secara penuh sehingga semakin besarnya 

semangat yang mencul dari semua karyawan. Kerjasama antar karyawan juga sangat 

diperlukan baik kerjasama antar teman di divisinya atau teman antar divisi. Dari 

penelitian yang dilakukan bahwa  kerjasama antar teman di divisi sudah berjalan 

dengan baik, namun kerjasama antar divisi terkadang kurang benar-benar dilakukan, 

hal tersebut menjadi PR hrd untuk semakin optimalnya kerjasama antar karyawan. 

Profit sangat penting untuk keberlangsungan sebuah usaha, profit bisa 

didapatkan ketika penghasilan lebih besar dibandingkan pengeluaran. 

Berkembangnya sebuah usaha salah satunya adalah melihat profit yang didapatkan 

semakin meningkat dari waktu ke waktu, sehingga keuntungan perusahaan bisa 

digunakan untuk berbagai hal yang menunjang kemajuan perusahaan seperti 

menaikan jangkauan siar, memberikan pelatihan tambahan untuk karywan agar 

semakin termotivasi dan meningkatkan produktivitas, menambah radio jaringan, 

mengembangkan divisi baru yang sangat penting diadakan misalnya divisi digital.\ 

Berbagai cara dilakukan oleh suara muslim untuk meningkatkan profit 

mulai dari memaksimalkan peran marketing agar memperoleh banyak klien yang 

beriklan di Suara Muslim, hingga efisiensi memotong biaya-biaya pengeluaran yang 

dirasa kurang penting, tidak melanjutkan kontrak kerja dengan karyawan yang tak 

maskimal dalam bekerja, memberikan amanah yang sesuai dengan porsi masing-

masing sehingga akan dirasakan memiliki berat yang sama dan semakin ramping 

stuktur organisasi yang ada di suara muslim. 

Pendengar sangat penting, agar terus terjaga keberlangsungan usaha yang 

dilakukan penting untuk memperhatikan pendengar. Pendengar adalah calon-calon 

pembeli dari produk yang di iklankan di suara muslim. Saat pendengar semakin 

sedikit akan semakin sedikit juga klien yang tertarik mengiklankan produknya begitu 
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juga sebaliknya, semakin banyak pendengar akan semakin banyak juga pengiklan 

yang tertarik. Hasil data survei jumlah pendengar dari Nielsen yang terkadang 

menjadi bahan pertimbangan klien mau mengiklan atau tidak karena hal tersebut 

sangat di perhatikan oleh suara muslim untuk terus menjaga kualitas siaranya, agar 

pendengar terus bersama suara muslim dan mendapat banyak manfaat. 

Profit, people, pendengar adalah 3 hal utama untuk terus menjaga agar 

bisnis terus berkembang terhindar dari kebangkrutan. Strategi yang dilakukan oleh 

suara muslim adalah dengan spiritual marketing difahami dialksanakan oleh semua 

karyawan dalam bidang masing-masing. Salah satu bukti keberhasilan suara muslim 

menerapkan spiritual marketing adalah klien yang beriklan kembali di suara muslim, 

klien tersebut bisa dikategorikan klien yang loyal karena mengiklan tidak hanya 

sekali dua kali bahkan ada yang sampai 10 tahun terus mengiklan. 

Kondisi saat ini yang didapati bahwa pengiklan turun bukan karena tak 

mau lagi mengiklan di suara muslim atau beralih ke media lain tapi karena dampak 

perekonomian turun sehingga banyak perusahaan harus memengkas angaran untuk 

promosi atau iklan. strategi yang dilakukan oleh suara muslim saat ini selain 

menerapkan spiritual marketing juga memperbanyak jangkauan klien-klien yang 

belum maksimal di handle di surabaya terutama pada bidang pendidikan yang bisa di 

kategorikan memeiliki kekuatan pendanaan di bandingkan usaha travel, atau produk 

lainya. Sehingga jika saat ini kita mendengar suara muslim banyak iklan tentang 

pendidikan dan itulah tujuan suara muslim sesuai dengan karakter siaranya yang 

penuh dengan ilmu yang mencerahkan menyejukan menyatukan, harapanya dengan 

strategi tersebut bisa membuat suara muslim semakin berkembang dan tumbuh pesat 

kedepanya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

1. Konsep spiritual marketing  

Spiritual marketing adalah konsep memasarkan suatu barang 

atau jasa degan menerapkan nilai-nilai silaturahim, sabar dan murah 

hati, amanah atau terpercaya. Semuanya nilai- nilai yang di terapkan 

telah di contohkan oleh Rosulullah. 

 

2. Spiritual marketing dan sustainability bussines 

Spiritual marketing di terapkan pada radio suara muslim untuk 

semua karyawan. Spiritual marketing akan meningkatkan 

Sustainability bussines dilihat dari klien yang semakin banyak 

memiliki loyalitas yang bisa di lihat dari jumlah klien yang mengiklan 

kembali. Perusahaan memperhatikan 3p yang  menjadikan inti 

perusahaan terus berkembang terhindarkan dari kebangkrutan. 3p 

adalah  people, profit, pendengar. ketiganya bisa di maksimalkan 

hasilnya dengan Spiritual marketing yang diterapkan oleh manajemen 

perusahaan. 
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B. Saran  

1. Perlunya  semakin banyak silaturahim membuka peluang untuk klien 

baru yang mengiklan sehingga semakin banyak klien yang loyal 

kepada suara muslim. Masih terbuka lebar peluangnya karena 

banyaknya bidang usaha yang belum masuk di suara muslim. Manager 

marketing punya peran untuk memberikan target kepada marketer atau 

AE untuk membuka silaturahim ke calon klien baru lebih besar lagi. 

2. Perlunya apresiasi kepada marketing dan karyawan yang telah 

maksimal dalam bekerja dan juga untuk karyawan yang telah 

mencapai target yang telah ditetapkan sehingga semangat karyawan 

akan terus terjaga dan hasil positif didapatkan perusahaan akan 

semakin berkembang. 
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